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ABSTRAK 
 
Nama Penulis  : A. Zulkifli 
NIM  : 60800112008 
Judul Penelitian  : Pengaruh Pelabuhan Bira terhadap Sosial Ekonomi 
Masyarakat Desa Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba 
 
Peran strategis pelabuhan di Desa Bira merupakan salah satu potensi bagi 
perkembangan wilayahnya. Keberadaan pelabuhan mampu menghasilkan keuntungan 
secara ekonomi yang langsung dapat dirasakan, misalkan terbukanya banyak lapangan 
kerja bagi masyarakat sekitar, karena dalam segala bidang kegiatan di pelabuhan 
tenaga kerja manusia akan sangat dibutuhkan yaitu tenaga kerja sebagai kuli (untuk 
mengangkat barang – barang), pengatur lalu lintas pelabuhan (terutama pengatur lalu 
lintas kendaraan yang akan masuk ke kapal) dan petugas kebersihan pelabuhan. 
Program dalam peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat membutuhkan beberapa 
upaya untuk memanfaatkan potensi wilayah yang dimiliki, dengan melihat seberapa 
besar pengaruh keberadaan pelabuhan yang ada. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 
jenis penelitian deskriptif kualitatif-kuantitatif. Penelitian ini merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai 
dengan kenyataan dilapangan baik deskriptif maupun interpretasi angka, sementara 
analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa analisis deskriptif kualitatif-
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan tabulasi silang (Crosstabulation). Dari 
hasil analisis data diketahui yang sangat berpengaruh terhadap sosial ekonomi 
masyarakat adalah tingkat pendapatan. Dimana rata-rata masyarakat sekitar pelabuhan 
memiliki tingkat pendapatan yang relatif tinggi, yaitu umumnya berpendapatan di atas 
Rp 1.500.000 – 2.500.000 /Bulan, dapat disimpulkan bahwa keberadaan Pelabuhan 
Bira sangat berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. 
 
Kata Kunci : Pelabuhan Bira, Sosial Ekonomi, Masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pelabuhan dalam aktivitasnya mempunyai peran penting dan strategis  untuk 
pertumbuhan industri dan perdagangan serta merupakan segmen usaha yang dapat 
memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional. Pelabuhan merupakan salah satu 
prasarana transportasi yang cukup penting bagi sebuah negara, terutama pada negara 
maritim seperti Indonesia sebab pelabuhan dapat membantu meningkatkan ekonomi 
negara, dengan adanya pelabuhan maka kegiatan ekonomi suatu negara akan dapat 
menjadi lebih lancar, karena berdasarkan pada fakta yang ada pada beberapa negara, 
barang – barang ekspor impor sebagian besar dikirim melalui jalur laut (menggunakan 
kapal) yang berarti membutuhkan pelabuhan atau tempat untuk bertambat, meskipun 
rute perjalanan yang dituju dapat dilalui oleh alat transportasi lain. Hal tersebut dapat 
terjadi mengingat jumlah barang yang dapat diangkut oleh kapal lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah barang yang dapat diangkut oleh armada lain 
(Triatmodjo, 1986). 
 Pada dasarnya pelayanan yang diberikan oleh pelabuhan adalah pelayanan 
terhadap kapal dan pelayanan terhadap muatan (barang dan penumpang). Secara 
teoritis, sebagai bagian dari mata rantai transportasi laut, fungsi pelabuhan adalah 
tempat pertemuan (interface) dua moda angkutan atau lebih serta  berbagai kepentingan 
yang saling terkait. Barang yang diangkut dengan kapal akan dibongkar dan 
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dipindahkan ke moda lain seperti moda darat (truk atau kereta api). Sebaliknya barang 
yang diangkut dengan truk atau kereta api ke pelabuhan bongkar akan dimuat lagi ke 
kapal. Oleh sebab itu berbagai kepentingan saling bertemu di pelabuhan seperti 
perbankan, perusahaan pelayaran, bea cukai, imigrasi, karantina, syahbandar dan pusat 
kegiatan lainnya. Atas dasar inilah dapat dikatakan bahwa pelabuhan sebagai salah satu 
infrastruktur transportasi, dapat membangkitkan kegiatan perekonomian suatu wilayah 
karena merupakan bagian dari mata rantai dari sistem transportasi maupun logistik.  
 Kabupaten Bulukumba terletak di bagian selatan dari Provinsi Sulawesi 
Selatan, memiliki ibukota di Kecamatan Ujung Bulu sekaligus sebagai pusat pelayanan 
wilayah bagi Kabupaten Bulukumba yang berjarak 153 kilometer dari ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kabupaten Bulukumba menyimpan sejarah kemaritiman di Sulawesi 
Selatan ditandai dengan adanya perahu Phinisi yang merupakan kapal layar tradisional 
yang berasal dari Suku Bugis yang masih digunakan hingga saat ini. Pembuatan kapal 
Phinisi masih menjadi ciri khas dari masayarakat daerah pesisir khususnya Kecamatan 
Bontobahari sekaligus menjadi simbol  dari Kabupaten Bulukumba (Faisal, 2012). 
Kecamatan Bontobahari merupakan salah satu kecamatan dari Kabupaten 
Bulukumba yang terletak di dataran berbatasan dengan Kecamatan Bontotiro dan 
Ujung Loe, dan sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Bone dan Laut Flores. 
Kecamatan Bontobahari merupakan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) berdasarkan 
RTRW Kota Bulukumba tahun 2012 yang berfungsi sebagai pusat jasa pelayanan, 
pengelolaan dan simpul transportasi yang melayani beberapa kecamatan. Menurut 
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 16/PRT/M/2009 tentang Pedoman 
Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten, bahwa kawasan strategis 
kabupaten merupakan bagian wilayah kabupaten yang penataan ruangnya 
diprioritaskan, karena mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup kabupaten 
terhadap ekonomi, sosial budaya, dan atau lingkungan. 
  Sarana perhubungan laut di Kabupaten Bulukumba terdapat pelabuhan yang 
bertujuan sebagai sarana transportasi laut bagi penumpang dan barang antar kabupaten 
di Sulawesi Selatan maupun dengan pulau lainnya di Indonesia. Sarana perhubungan 
laut di Kabupaten Bulukumba terdapat 2 (dua) buah Pelabuhan Laut atau dermaga 
yakni Pelabuhan Laut Leppe’e (Pelabuhan Bulukumba) di Kecamatan Ujungbulu yang 
dikelola pemerintah pusat dan Pelabuhan Laut Bira di Kecamatan Bontobahari yang 
dikelola pemerintah propinsi, selain kedua pelabuhan tersebut terdapat pula 30 buah 
pelabuhan rakyat (tanpa dermaga) yang tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten 
Bulukumba. Pelabuhan Bira dan Pelabuhan Leppe’e merupakan pelabuhan yang dapat 
melayani sarana transportasi laut antar pulau seperti ke Pulau Selayar (Sulawesi 
Selatan), Flores (NTT) dan beberapa pulau tetangga lainnya. Desa Bira yang menjadi 
fokus dari penelitian ini terletak dibagian selatan Kecamatan Bontobahari dan  
merupakan bagian wilayah pesisir dari Kabupaten Bulukumba. Wilayah pesisir  
merupakan  kawasan  yang  memiliki  potensi  memadai  untuk dikembangkan  menjadi  
lebih  baik.   
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   Peran strategis pelabuhan di Desa Bira merupakan salah satu potensi bagi 
berkembangnya wilayahnya. Menurut Bintarto (1968), bahwa dalam segi kepentingan 
suatu daerah pelabuhan memiliki arti ekonomis yaitu karena pelabuhan mempunyai 
fungsi sebagai tempat ekspor impor dan kegiatan ekonomi lainnya yang saling 
berhubungan sebab akibat. Keberadaan pelabuhan mampu menghasilkan keuntungan 
secara ekonomi yang langsung dapat dirasakan, misalkan terbukanya banyak lapangan 
kerja bagi masyarakat sekitar, karena dalam segala bidang kegiatan di pelabuhan 
tenaga kerja manusia akan sangat dibutuhkan yaitu tenaga kerja sebagai kuli (untuk 
mengangkat barang – barang), pengatur lalu lintas pelabuhan (terutama pengatur lalu 
lintas kendaraan yang akan masuk ke kapal) dan petugas kebersihan pelabuhan. 
  Hal ini sangat relevan dengan keberadaan daya tarik wisata yang mampu  
menunjang berkembangnya sektor sosial ekonomi masyarakat dan perkembangan 
wilayahnya. Sebagaimana aktivitas pelabuhan yang terlihat, dampak keberadaan 
Pelabuhan Bira akan sangat mempengaruhi aspek kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat sekitar, berkembangnya aktifitas masyarakat tersebut tidak lepas dari 
pengaruh dampak aktifitas pelabuhan. Dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat 
sekitar adalah semakin banyaknya aktifitas masyarakat seperti pertokoan, perkantoran, 
perbankan serta  aktivitas  – aktivitas lainnya, sebagian masyarakat  dominan bekerja  
sebagai  nelayan   dan  tinggal  di sekitar  pantai, tetapi jika dilihat dari situasi kondisi 
fisik kehidupan masyarakat di sekitar pelabuhan masih jauh dari tingkat kesejahteraan 
beradasarkan upah minimum Kabupaten Bulukumba yaitu Rp. 2.500.000/bulan 
sedangkan dilokasi penelitian pendapatan masyarakat hanya sekitar ≤ Rp. 750.000. – 
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Rp. 1.500.000 dan masih tergolong rendah dengan tanggungan keluarga sebanyak 2 – 
7 orang per KK. Kondisi fisik kehidupan masyarakat yang seperti ini sangat terlihat 
memprihatinkan sebab pada realitanya adalah dengan keberadaan pelabuhan maka 
situasi kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar akan memberikan arah korelasi 
yang positif atau dengan kata lain keberadaan pelabuhan mampu mensejahterakan 
kehidupan masyarakat sekitar. 
  Program peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat membutuhkan beberapa 
upaya untuk memanfaatkan potensi wilayah yang dimiliki, dengan melihat seberapa 
besar pengaruh keberadaan pelabuhan yang ada. Maka dari latar belakang di atas 
penulis mengungkit judul penelititan “Pengaruh Keberadaan Pelabuhan Bira terhadap 
Perkembangan Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir Desa Bira Kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah penelitian yaitu 
bagaimanakah pengaruh keberadaan Pelabuhan Bira terhadap sosial ekonomi 
masyarakat Desa Bira Kecamatan Bontobahari Kebupaten Bulukumba ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah untuk Menganalisa pengaruh Pelabuhan Bira 
terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat di Desa Bira Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
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D. Manfaat Penelititan 
Kegunaan Penelitian ini adalah : 
1. Dimanfaatkan oleh pihak pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba dalam 
menentukan kebijakan pengenmbangan pelabuhan terkait dengan aktifitas 
sosial ekonomi masyarakat di Desa Bira, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Sebagai bahan pertimbangan atau acuan pada penelitian selanjutnya dengan 
topik yang sama. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup studi yang dijadikan objek penelitian  ini mencakup : 
1. Lingkup wilayah, penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bontobahari  
Kabupaten Bulukumba. dengan batas wilayah penelitian ini berada di Desa 
Bira. 
2. Lingkup materi, mencakup pengaruh sosial ekonomi masyarakat terhadap 
keberadaan pelabuhan dan menentukan arahan dalam pengembangan wilayah 
di Desa Bira. 
F. Defenisi Oprasional 
1. Pelabuhan adalah tempat tempat yang terdiri dari dari daratan dan perairan di 
sekitarnya tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang 
dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang 
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dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 
pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan 
intra dan antarmoda transportasi. 
2. Pelabuhan penumpang adalah pelabuhan yang dibangun untuk 
memberikan fasilitas bagi kegiatan yang berhubungan dengan 
kebutuhan orang yang bepergian. 
3. Kawasan pesisir adalah wilayah daratan dan wilayah laut yang bertemu di garis 
pantai dimana wilayah daratan mencakup daerah yang tergenang atau tidak 
tergenang air yang dipengaruhi oleh proses-proses laut seperti pasang surut, angin 
laut, dan intrusi air laut. 
3. Masyarakat adalah sistem sosial dengan ciri khas kehidupan yang bermukim di 
sekitar Pelabuhan Bira di Desa Bira. 
4. Masyarakat sekitar adalah masyarakat yang berdomisili disekitar pelabuhan 
Pelabuhan Bira. 
5. RTRW adalah dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah yang diterapkan di 
Kabupaten Bulukumba 
6. PKW adalah Pusat Kegiatan Wilayah sesuai dengan RTRW Kabupaten 
Bulukumba. 
7. Sosial Ekonomi adalah kedudukan atau posisi kelompok masyarakat yang 
ditentukan oleh jenis aktivitas sosial,ekonomi, pendidikan serta pendapatan di 
Desa Bira. 
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8. Pengembangan Wilayah adalah upaya dalam memanfaatkan potensi yang berada 
pada wilayah tersebut. 
9. Pengaruh adalah dampak yang di sebabkan oleh berbagai faktor yang 
menimbulkan berbagai masalah atau manfaat. 
10. Potensi Sumberdaya alam ialah pemamfaatan kekayaan alam yang berada pada 
wilayah tertentu. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penulisan penelitian ini dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan tingkat 
kebutuhan dan kegunaan sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam proses 
selanjutnya terangkum secara sistematis yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN, Bab ini teridiri dari pendahuluan, menguraikan tentang 
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang 
lingkup penelitian, serta sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini membahas tentang kajian teori yang menjadi 
landasan, teori mengenai kepelabuhanan, perkembangan wilayah teori mengenai peran 
pelabuhan dalam mendukung ekonomi wilayah,indikator kesejahteraan masyarakat, 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat, Aspek social ekonomi masyarakat, peran Serta 
masyarakat, penelitian terdahulu, ayat Al-Quran yang yang berhubungan dengan 
penelitian, karangka pikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini berisi tentang metode penelitian. 
Secara umum menguraikan tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, metode analisi data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Menguraikan tentang, gambaran umum 
wilayah Kabupaten Bulukumba, gambaran umum Kecamatan Bontobahari, gambaran 
Desa Bira, tinjauan khusus Pelabuhan Bira, karakteristik dan persepsi responden 
penelitian, analisis korelasi, dan kajian  AL-Quran  berdasarkan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP, Dalam  ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang sudah 
mencakup seluruh hasil dari proses penelitian dan jawaban dari rumusan masalah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
  
A. Pengertian Pelabuhan  
Pengertian pelabuhan dapat dirujuk dalam UU No. 21 Tahun 1992 tentang 
Pelayaran, yaitu tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan 
batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi 
yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun 
penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 
perpindahan intra dan antarmoda transportasi. Definisi pelabuhan mencakup 
prasarana dan sistem transportasi yaitu suatu lingkungan kerja terdiri dari area 
daratan dan perairan yang dilengkapi dengan fasilitas untuk berlabuh dan 
bertambatnya kapal, guna terselenggaranya bongkar muat barang serta turun 
naiknya penumpang dari suatu moda transportasi laut (kapal) ke moda transportasi 
lainnya atau sebaliknya.   
Menurut Bintarto (1968) dalam segi kepentingan suatu daerah pelabuhan 
memiliki arti ekonomis yaitu pelabuhan mempunyai fungsi sebagai tempat ekspor 
impor dan kegiatan ekonomi lainnya yang saling berhubungan sebab akibat. 
Adanya kegiatan di pelabuhan, maka keuntungan secara ekonomi yang langsung 
dapat dirasakan adalah terbukanya banyak lapangan kerja bagi masyarakat sekitar 
yang serta dalam segala bidang kegiatan di pelabuhan tenaga kerja manusia akan 
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sangat dibutuhkan seperti contohnya tenaga kerja sebagai kuli, pengatur lalu lintas 
pelabuhan, dan petugas kebersihan pelabuhan.   
J.G Baudelaire (1968) dalam bukunya yang berjudul Port Administration 
and Management, dalam Franata (2015), menjelaskan bahwa “ berbagai tindakan 
yang terkait dalam proses transportasi mulai dari tempat asal barang sampai tempat 
tujuannnya seringkali dibandingkan dengan rangkaian mata rantai atau disebut juga 
rantai transportasi dimana pelabuhan adalah salah satu mata rantai dalam rangkaian 
tersebut. Rangkaian kegiatan memindahkan/mengangkut barang dari produsen 
sampai kepada konsumen dengan menggunakan salah satu moda transportasi  yang 
dapat meliputi moda transportasi darat, laut/sungai maupun udara. Rangkaian 
kegiatan yang dimulai dari produsen sampai kepada konsumen lazim disebut rantai 
transportasi (chain of transportation). Tiap sektor kegiatan disebut mata rantai 
(link) yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Kalancaran dan kecepatan 
arus transportasi ditentukan oleh mata rantai yang terlemah dari rangkaian kegiatan 
transportasi tersebut sampai kepada mata rantai yang terkuat.   
Suatu pelabuhan yang dikelola dengan efisien serta dilengkapi dengan 
fasilitas yang memadai (sufficient) akan membawa keuntungan dan dampak positif 
bagi perdagangan dan perindustrian dari hinterland tempat pelabuhan tersebut 
berada. Sebaliknya adanya perdagangan yang lancar dan perindustrian yang 
tumbuh dan berkembang, membutuhkan jasa pelabuhan yang semakin meningkat 
yang akan mengakibatkan perkembangan pelabuhan. Bagi negara - negara yang 
sedang berkembang, peranan pelabuhan penting dalam perkembangan ekonomi. 
Jelas terlihat bahwa banyak negara berkembang dimana pelabuhan dapat berfungsi 
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secara bebas dan efisien telah mencapai kemajuan yang pesat, (Ravent 1985), 
contohnya adalah Singapura, Hongkong, Taiwan, dan Korea Selatan. Struktur dan 
kecepatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional banyak ditentukan 
oleh kualitas dari sistem transportasi termasuk kualitas pelabuhan.  Pelabuhan dapat 
berperan dalam merangsang pertumbuhan kegiatan ekonomi, perdagangan, dan 
industri dari wilayah pengaruhnya. Namun pelabuhan tidak menciptakan kegiatan 
tersebut, melainkan hanya melayani tumbuh dan berkembangnya kegiatan tersebut. 
Kegiatan – kegiatan seperti itulah yang meningkatkan peran pelabuhan dari hanya 
sebagai tempat berlabuhnya kapal menjadi pusat kegiatan perekonomian 
(Soemantri, 2003). Secara prinsip hubungan kegiatan pembangunan oleh manusia 
di laut tidak dapat dipisahkan dengan di pantai bahkan di darat seluruhnya. Konteks 
ekonomi keruangan antara laut dan pantai bahkan kota – kota pantai secara 
ekonomi menyatu, bahkan bagi sektor pelabuhan akan tergantung tidak hanya 
kepada wilayah atau ruang kelautan sebagai wahana transportasi saja, namun 
tergantung pula dengan sistem kota – kota dan region yang mendukungnya, karena 
fungsi pelabuhan tergantung kepada produk – produk yang akan diekspor dan 
diimpor maupun manusia yang akan melakukan perjalanan dari dan menuju suatu 
wilayah (Hutagalung, 2004).   
B. Perkembangan Wilayah 
Saat ini dikenal ada 4 kategori teori dalam perkembangan wilayah, yaitu 
pertama, kelompok yang menitik beratkan pada kemakmuran wilayah. Kedua 
fokus pada sumberdaya alam dan faktor lingkungan yang sangat mempengaruhi 
keberlanjutan kegiatan produksi / sustainable development. Kelompok ketiga 
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menitikberatkan pada kelembagaan dan proses pengambilan keputusan. Kelompok 
yang keempat memberikan perhatian pada kesejahteraan masyarakat didalam 
daerah tersebut. Dalam 4 golongan tersebut, muncul beberapa teori yang popular 
didikusikan pada pembangunan wilayah antara lain : 
Berikut masing-masing penjelasan mengenai kedua-belas teori tersebut : 
1. Teori Keynes 
Sistem kapitalisme tidak akan secara otomatis menuju keseimbangan 
penggunaan tenaga secara penuh (full employment equilibrium) karena upah 
bergerak lamban. Akibat yang ditimbulkan adalah kebalikannya, equilibrium 
deemployment yang dapat diperbaiki melalui kebijakan fiskal atau moneter 
untuk meningkatkan permintaaan agregat. 
2. Teori Neoklasik 
Teori ini menegaskan bahwa salah satu pertumbuhan ekonomi adalah 
satu proses yang gradual yang mana pada satu saat semua kegiatan manusia 
terakumulasi. Dasar teori ini terletak pada kompenen produksi yang sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan wilayah antara lain: modal, tenaga kerja 
dan teknologi. 
3. Teori Inter dan Intra Wilayah (Myrdal) 
Dalam teori ini menjelaskan adanya istilah "backwash dan spread 
effect". Backwash effect menunjukkan kaitan antara pembangunan di daerah 
maju akan menciptakan hambatan bagi pembangunan di daerah belakangnya. 
Sedangkan spread effect menunjukkan dampak yang menguntungkan dari 
daerah-daerah yang makmur terhadap daerah-daerah yang kurang makmur, hal 
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ini meliputi : meningkatnya permintaan komoditi primer, investasi dan difusi 
ide serta teknologi. 
4. Teori Trickle Down Effect 
Trickle Down Effects adalah perkembangan dan perluasan pembagian 
pendapatan dengan menunjukkan bahwa pola pembangunan yang diterapkan 
di wilayah miskin di negara berkembang dirasa tidak berhasil memecahkan 
masalah pengangguran, kemiskinan dan pembagian pendapatan yang tidak 
merata, baik di dalam negara berkembang masing maupun antara negara maju 
dengan negara berkembang. 
5. Teori Lokasi Pusat / Central Place (Walter Christaller) 
Lokasi dan pola penyebaran pemukiman dalam ruang yang diamati oleh 
Walter Christaller, yang mengamati penyebaran pemukiman, desa dan kota-
kota yang berbeda-beda ukuran luasnya. Penyebaran tersebut kadang-kadang 
bergerombol atau berkelompok dan kadang-kadang terpisah jauh satu sama 
lain.  
Teori Christaller menyatakan bahwa persebaran penduduk dan daya 
belinya sama baiknya dengan bentang alam, sumber dayanya, dan fasilitas 
transportasinya, semuanya sama/seragam, lalu pusat-pusat pemukiman 
mennyediakan layanan yang sama, menunjukkan fungsi yang serupa, dan 
melayani area yang sama besar, maka hal tersebut akan membentuk kesamaan 
jarak antara satu pusat pemukiman dengan pusat pemukiman lainnya. 
Teori Christaller mampu menjelaskan susunan dari besaran kota, jumlah 
kota, dan distribusinya di dalam satu wilayah. Model Christaller ini merupakan 
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suatu sistem geometri yang menjelaskan model area perdagangan heksagonal 
dengan menggunakan jangkauan atau luas pasar dari setiap komoditi yang 
dinamakan range dan threshold. Gambaran dari teori ini menjelaskan area 
pusat-pusat kegiatan jasa pelayanan cenderung tersebar di dalam wilayah 
membentuk pola segi enam dan bisa memberikan keuntungan optimal pada 
kegiatan tersebut. Tempat – tempat pusat tersebut berfungsi sebagai tempat 
yang menyediakan barang dan jasa-jasa bagi penduduk daerah 
belakangnya. Elemen – elemen tempat pusat yakni range (jangkauan), 
threshold, dan fungsi sentral. Ketiga elemen itu yang mempengaruhi 
terbentuknya tempat pusat dan luasan pasar baik pelayanan barang maupun jasa 
pada suatu wilayah. 
6. Teori Von Thunen 
Ilmu analisis lokasi dan pola keruangan erat kaitannya dalam 
ilmu perencanaan wilayah dan kota. Analisis ini merupakan salah satu 
perangkat untuk perencana guna menentukan apakah pemilihan lokasi atas 
pembangunan yang dilakukan sudah tepat. Pengertian lokasi dijabarkan oleh 
teori Von Thunen, menurut beliau bahwa lokasi sebagai variabel terikat yang 
mempengaruhi variabel bebasnya seperti urban growth, perekonomian, politik, 
bahkan budaya masyarakat (gaya hidup). Teori ini dilandasi oleh 
pengamatannya terhadap daerah tempatnya tinggal yang merupakan lahan 
pertanian. Inti dari teori Von Thunen adalah teori lokasi pertanian yang 
menitikberatkan pada 2 hal utama tentang pola keruangan pertanian yaitu, jarak 
lokasi pertanian ke pasar dan sifat produk pertanian (keawetan, harga, beban 
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angkut), dari teori tersebut disimpulkan bahwa harga sewa lahan pertanian 
nilainya tergantung tata guna lahannya. Lahan yang berada di dekat pusat kota 
akan lebih mahal di bandingkan lahan yang jauh dari pusat kota karena jarak 
yang makin jauh dari pusat kota/kegiatan, akan meningkatkan biaya 
transportasi. 
Model Teori Lokasi Pertanian Von Thunen membandingkan hubungan antara 
biaya produksi, harga pasar dan biaya transportasi. Berikut adalah skema teori 
tersebut. 
 
Gambar 2.1  
Skema Penerapan Model Teori Pertanian Von Thunen 
 
Gambar model Von Thunen di atas dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu “isolated area” yang terdiri dari dataran yang teratur, yang kedua yaitu 
kondisi yang telah dimodifikasi (terdapat sungai yang dapat dilayari). Semua 
penggunaan tanah pertanian memaksimalkan produktifitasnya masing-masing, 
dimana dalam kasus ini bergantung pada lokasi dari pasar (pusat kota). 
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Banyaknya kegiatan yang berpusat pada kota atau pusat pasar ini menjadikan 
kota memiliki nilai yang lebih ekonomis untuk mendapatkan keuntungan 
maksimal bagi para pelaku pertanian. Faktor jarak juga menentukan nilai suatu 
barang, semakin jauh jarak yang ditempuh oleh para petani maka biaya 
transportasi yang dikeluarkan akan semakin meningkat, sehingga para petani 
akan memilih untuk menyewa lahan yang lebih dekat dengan pusat pasar atau 
kota dengan harapan bisa mendapatkan nilai atau harga barang yang lebih 
tinggi tanpa harus mengeluarkan biaya transportasi yang tinggi. 
Teori ini cukup relevan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan 
dan pembangunan wilayah perbatasan di Indonesia khususnya melalui 
pengembangan transportasi karena karakteristik wilayah perbatasan di 
Indonesia memiliki jarak paling jauh dari pusat kota dan berperan sebagai 
wilayah penyedia bahan baku. Namun seiring perkembangan ilmu dan kondisi 
dinamika pembangunan wilayah dan sangat cepat, maka teori ini dianggap 
tidak lagi valid dan relevan untuk diaplikasikan saat ini. Hal ini dikarenakan 
teori ini dibuat sebelum era industrialisasi, yang memiliki asumsi dasar bahwa 
kota terletak di tengah antara “daerah terisolasi” (isolated state), dikelilingi 
oleh hutan belantara, tanah yang datar, tidak terdapat sungai dan pegunungan, 
kualitas tanah dan iklim tetap, moda transportasi hanya berupa gerobak dan 
tidak terdapat jalan penghubung, serta petani yang mencari untung sebesar-
besarnya.  
Asumsi-asumsi ini sudah pasti sulit diterapkan di era sekarang dimana 
sarana dan prasarana transportasi sudah sangat maju dan modern, alat angkut 
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pertanian yang banyak dan murah. Oleh karena itu, teori Von Thunen ini tidak 
dapat sepenuhnya diterapkan saat ini meskipun perbedaan sewa lahan di 
wilayah kota cenderung dinilai lebih tinggi namun permasalahan mengenai 
biaya transportasi yang terjadi pada masa itu kini sudah tidak terlalu 
membebani para pelaku pertanian akibat kemajuan teknologi transportasi. 
7. Teori Biaya Lokasi Minimum 
Teori ini menganalisis lokasi kegiatan industri dengan asumsi-asumsi, 
objek pengamatan adalah suatu wilayah terisolasi, iklim yang homogen, 
konsumen terkonsentrasi pada beberapa pusat, dan kondisi pasar adalah 
persaingan sempurna. Beberapa sumber daya alam seperti air, pasir dan batu 
bara tersedia dimana-mana dalam jumlah yang memadai. 
Material lainnya seperti bahan bakar mineral dan tambang tersedia menyebar 
dan hanya terjangkau pada beberapa tempat terbatas. Tenaga kerja tidak 
tersebar merata tapi berkelompok pada beberapa lokasi dan dengan mobilitas 
yang terbatas. 
8. Teori Pendekatan Pasar (Losch) 
August Losch mengembangkan teori lokasi dengan segi permintaan 
sebagai variabel utama. Teori ini bertujuan untuk menemukan pola lokasi 
industri sehingga diketemukan keseimbangan spasial antar lokasi dengan 
pemikiran bahwa dalam lokasi industri yang tampak tidak teratur dapat 
diketemukan pola keberaturan. Teori ini melihat persoalan dan sisi permintaan 
(pasar) yang mana lokasi penjual sangat berpengaruh terhadap jumlah 
konsumen. Makin jauh dari pasar, konsumen enggan karena biaya transportasi 
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tinggi. Oleh karena itu pasar sebaiknya diletakkan di dekat pusat produksi 
membentuk jaringan dan diharapkan pusat mampu melayani seluruh jaringan 
yang terbentuk. Menurut Losch, pusat – pusat wilayah pasar dibagi menjadi 
sektor kota kaya (city rich) yang memiliki karakteristik jaringan pasar yang 
luas dan tingginya aktivitas, serta kota miskin (city poor) dengan jaringan pasar 
yang kecil dan aktivitas yang rendah. 
9. Teori Polarization Effect and Trickle Down Effect 
Dalam teori menganggap bahwa perkembangan suatu wilayah tidak 
terjadi secara bersamaan, akan tetapi terdapat sistem polarisasi perkembangan 
suatu wilayah yang kemudian akan memberikan efek ke wilayah lainnya, atau 
dengan kata lain, suatu wilayah yang berkembang akan membuat wilayah di 
sekitarnya akan ikut berkembang. 
10. Teori Pusat Pertumbuhan (Friedman 1964) 
Pemikiran dasar dari titik pertumbuhan adalah bahwa kegiatan ekonomi 
di dalam suatu wilayah cenderung beraglomerasi di sekitar sejumlah titik-titik 
lokal. Suatu wilayah memiliki arus polarisasi yang akan bergravitasi ke arah 
titik-titik lokal dengan kepadatan yang semakin berkurang karena faktor jarak. 
Hal ini ditandai dengan adanya distribusi penduduk secara spasial tersusun 
dalam sistem pusat hirarki dan hubungan fungsional. Teori ini menjelaskan 
prinsip-prinsip konsentrasi dan desentralisasi pembangunan secara bertolak 
belakang. 
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11. Teori Ir. Sutami 
Teori ini mengungkapkan manfaat pembangunan infrastruktur yang 
intensif untuk mendukung pemanfaatan potensi sumber daya alam akan 
mampu mempercepat pengembangan wilayah sehingga perkembangan 
wilayah tergantung pada sumber daya alam yang terdapat di daerah tersebut. 
12.  Teori Kutub Pertumbuhan 
Perroux (1955), dalam Sitohang (1997) telah mengembangkan konsep 
kutub pertumbuhan (pole de croissance / pole de development / growth pole). 
Menurutnya petumbuhan ataupun pembangunan tidak dilakukan di seluruh 
ruang, tetapi terbatas pada beberapa tempat atau lokasi tertentu yang disebut 
kutub pertumbuhan. Secara esensial teori kutub pertumbuhan 
dikategorisasikan sebagai teori dinamis. Proses pertubuhan digambarkan 
sebagai keadaan yang tidak seimbang karena adanya kesuksesan atau 
keberhasilan kutub-kutub dinamis. 
C. Fungsi Pelabuhan 
 Pelabuhan dapat berfungsi sebagai link, gateway, interface dan industry 
entity seperti yang dijelaskan dibawah ini : 
1. Link : Pelabuhan dipandang sebagai suatu mata rantai dalam proses transportasi 
dari asal barang sampai ke tempat tujuan. Pelabuhan mempunyai fungsi sebagai 
link, maksudnya unit kerja yang melaksanakan kegiatan pelayanan harus 
mampu menciptakan sistem sedemikian rupa sehingga memudahkan tempat 
lain melaksanakan kegiatannya, baik dari aspek pelayanan barang maupun dari 
aspek pelayanan kapal dan alat transportasi lainnya. Dapat dikatakan pelabuhan 
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memiliki fungsi sebagai tumpuan kegiatan-kegiatan ekonomi dan pemerintahan 
merupakan suatu terminal yang melayani: 
a. Kegiatan memuat dan membongkar barang dan naik turun penumpang, 
memindahkan dari suatu kendaraan ke kendaraan yang lain. 
b. Untuk menampung barang atau penumpang dari waktu datang sampai 
keluar, tempat memproses barang dan membungkus untuk diatur. 
c. Untuk tempat dokumentasi, menimbang barang, persiapan surat-surat, 
pemilihan rute, penjualan tiket, pemeriksaan, dll. 
d. Penampungan kendaraan dan komponen lain, perawatan dan pengaturan. 
e. Tempat pengumpulan barang dan penumpang sehingga mencapai jumlah 
tertentu yang ekonomis untuk diangkut. 
2. Gateway:  Pelabuhan berfungsi sebagai gateway artinya pelabuhan melakukan 
prosedur dan peraturan yang harus diikuti kapal yang menyinggahi pelabuhan, 
yaitu antara lain kepentingan bea cukai, imigrasi, karantina, peraturan ekspor 
dan impor, dll. 
3. Interface: Pelabuhan mempunyai fungsi interface dalam arti pelabuhan 
menyediakan berbagai fasilitas dan pelayanan jasa yang dibutuhkan untuk 
perpindahan dari kapal keangkutan darat atau sebaliknya dan memindahkan 
barang – barang dari kapal yang satu ke kapal yang lainnya dalam transhipment. 
Oleh karena itu, di pelabuhan berbagai kepentingan bertemu. Maka, di 
pelabuhan berdiri beberapa instansi yang berkepentingan untuk mengurus 
kegiatan – kegiatan yang terjadi di pelabuhan. 
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4. Industry Entity: Dengan perkembangan perdagangan, pelayaran dan teknologi 
penanganan barang, maka berkembang pula pengguna jasa pelabuhan. 
Sehingga fungsi pelabuhan tidak hanya sekedar sebagai suatu gateway yang 
bersifat statis. Pelabuhan adalah suatu industri entity yang dinamis. Dikatakan 
sebagai industri entity karena pelabuhan dapat memiliki bagian industrial  zona 
atau estate lengkap dengan jaringan dan jasa transportasinya. Dalam fungsi ini 
pelabuhan dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangannya baik itu 
perdagangan, transportasi, pelayaran, dan bahkan industri itu sendiri. 
D. Peran Pelabuhan dalam Mendukung Ekonomi Wilayah   
Arti penting pelabuhan bagi suatu daerah atau negara dapat ditinjau dari 
beberapa aspek, yaitu:  
1. Aspek transportasi, pelabuhan sebagai, (a) interface atau titik temu antara 
moda transportasi laut dan moda transportasi darat. (b) Gateway atau pintu 
gerbang utama untuk arus keluar masuknya barang perdagangan dari atau 
ke daerah belakang pelabuhan (hinterland) yang bersangkutan, dan (c) 
industry estate atau Industri estat untuk pengembangan industri di daerah 
pelabuhan yang berorientasi ekspor.  
2. Aspek pelayanan, pelabuhan akan melayani, antara lain, (a) kebutuhan 
perdagangan terutama perdagangan internasional dari daerah belakang 
Pelabuhan tersebut, (b) membantu berjalannya roda perdagangan dan 
pengembangan industri nasional, (c) menampung pangsa pasar yang 
semakin meningkat guna melayani perdagangan Internasional baik 
tran’shipment  maupun transit traff (d) menyediakan fasilitas transit untuk 
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tujuan daerah belakang atau daerah / negara tetangga, dan (e) menyediakan 
fasilitas pengembangan industri di sekitar Pelabuhan bagi industri yang 
berorientasi eksport.  
3. Aspek Hinterland Connection, yaitu, antara pelabuhan dan hinterland 
terjadi hubungan yang saling mempengaruhi dan saling ketergantungan. 
Seperti Pelabuhan tidak akan ada artinya bila tidak didukung oleh 
hinterland yang berpotensi untuk berkembang, sebaliknya pada daerah 
yang merupakan hinterland dari suatu pelabuhan akan terhambat 
perkembangan industri, pertanian dan perdagangannya jika tidak ditunjang 
oleh suatu pelabuhan dengan fasilitas yang memadai dengan tingkat 
keefesiensi yang tinggi.   
Pelabuhan dapat berperan dalam merangsang pertumbuhan kegiatan 
ekonomi, perdagangan, dan industri dari wilayah pengaruhnya. Namun pelabuhan 
tidak menciptakan kegiatan tersebut, melainkan hanya melayani tumbuh dan 
berkembangnya kegiatan tersebut. Kegiatan – kegiatan yang seperti itulah yang 
meningkatkan peran pelabuhan dari hanya sebagai tempat berlabuhnya kapal 
menjadi pusat kegiatan perekonomian. Secara prinsip hubungan kegiatan 
pembangunan oleh manusia di laut tidak dapat dipisahkan dengan di pantai bahkan 
di darat seluruhnya. Pelabuhan menjadi sarana bangkitnya perdaangan antar pulau 
bahkan perdagangan antar negara, pelabuhan suatu daerah akan lebih 
menggairahkan perputaran roda perekonomian, berbagai jenis usaha akan tumbuh 
mulai dari skala kecil sampai dengan usaha internasional, harga – harga berbagai 
jenis produk akan lebih terjangkau mulai dari produksi dalam negeri sampai dengan 
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luar negeri. Oleh sebab itu berbagai kepentingan saling bertemu di pelabuhan 
seperti perbankan, perusahaan pelayaran, bea cukai, imigrasi dan pusat kegiatan 
lainnya. Wilayah akan berkembang jika ada kegiatan perdagangan interinsuler dari 
wilayah tersebut ke wilayah lain sehingga terjadi peningkatan investasi 
pembangunan dan peningkatan kegiatan ekonomi serta perdagangan. Pendapatan 
yang diperoleh dari ekspor akan mengakibatkan berkembangnya kegiatan 
penduduk setempat, perpindahan modal dan tenaga kerja, keuntungan eksternal dan 
perkembangan wilayah lebih lanjut (Damapolii, 2008).  
 Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan dan 
sekitarnya dengan batas – batas tertentu sebagai tempat kegiatan Pemerintahan dan 
kegiatan layanan jasa. Utamanya pelabuhan adalah tempat kapal bersandar, 
berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi 
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta 
sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi (Gurning & 
Budiyanto, 2007). Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan 
disekitarnya dengan batas – batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 
dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, 
berlabuh, naik-turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi 
dengan faslitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan dan serta 
sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. Pelabuhan umum 
adalah pelabuhan yang diselenggarakan untuk kepentingan pelayanan  masyarakat 
umum (Suranto, 2004). 
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E. Peran Kawasan Pelabuhan terhadap Pendapatan Masyarakat   
Secara fisik, pelabuhan merupakan kawasan terbangun di pesisir yang 
terletak saling berdekatan dari pemukiman penduduk, yang meluas dari pusatnya 
hingga ke pinggiran kota. Hal ini memberikan gambaran konsentrasi bangunan atau 
areal terbangun yang ada di kota cenderung lebih besar atau lebih padat 
dibandingkan dengan daerah pinggiran atau daerah pedesaan. Secara sosial, 
pelabuhan memberikan gambaran sebuah komunitas yang diciptakan pada awalnya 
untuk meningkatkan produktifitas melalui konsentrasi dan spesialisasi tenaga kerja, 
kebudayaan dan kegiatan rekreatif. Secara ekonomi, pelabuhan memberikan 
makna fungsi dasar suatu wilayah sebagai tempat menghasilkan penghasilan yang 
cukup melalui produksi barang dan jasa untuk mendukung kehidupan penduduknya 
dan untuk kelangsungan pelabuhan itu sendiri. Ekonomi kota berkaitan erat dengan 
perkembangan wilayah, dimana ekonomi perkotaan yang sehat mampu 
menyediakan berbagai kebutuhan untuk keperluan pertumbuhan pelabuhan, 
terutama untuk menerima perkembangan baru yang disebabkan oleh kemajuan di 
bidang teknologi dan perubahan keadaan (Hendro, 2001).  
F. Indikator Kesejahteraan Masyarakat  
  Pembangunan meliputi tiga kegiatan yang saling berhubungan, yaitu (a) 
menimbulkan peningkatan kemakmuran dan peningkatan pendapatan serta 
kesejahteraan sebagai tujuan, dengan tekanan perhatian pada lapisan terbesar 
(dengan pendapatan terkecil) dalam masyarakat, (b) memilih metode yang sesuai 
untuk mencapai tujuan itu, dan (c) menyusun kembali (restructuring) masyarakat 
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dengan maksud agar terjadinya pertumbuhan sosial ekonomi yang kuat 
(Jayadinata, 1999).  
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pembangunan juga 
berupaya menumbuhkan aspirasi dan tuntutan masyarakat untuk mewujudkan 
kehidupan yang lebih baik. Pembangunan tidak hanya dilihat dari aspek 
pertumbuhan saja. Salah satu akibat dari pembangunan yang hanya menerapkan 
paradigma pertumbuhan semata, adalah munculnya kesenjangan antara kaya 
miskin, serta pengangguran yang merajalela. Pertumbuhan selalu dikaitkan dengan 
peningkatan pendapatan nasional atau GNP (Todaro, 1998). Untuk menentukan 
optimasi pembangunan dapat dilihat dari distribusi pendapatan, komposisi output, 
selera, biaya nyata dan perubahan tertentu lain yang berkaitan dengan pendapat 
tersebut. Oleh karena itu untuk menghindari kerancuan pengukuran, ukuran 
pendapatan nasional rill perkapita dapat digunakan sebagai ukuran dalam 
pembangunan ekonomi (Jhingan, 1999).  
  Ukuran pencapaian hasil pembangunan paling tidak harus mencapai lima 
unsur yang dapat dilihat secara objektif. Pertama, pembangunan pada awalnya 
dilihat dalam kerangka pertumbuhan ekonomi masyarakat di suatu negara. 
Pembangunan akan berhasil, manakala indikator pertumbuhan ekonomi 
masyarakat cukup tinggi, diukur dari produktivitas masyarakat dan negara pada 
setiap tahun. Kedua, dicapainya pemerataan disuatu masyarakat dalam suatu 
negara ukuran yang dilakukan adalah memakai perhitungan indeks gini, yang dapat 
mengukur adanya ketimpangan pembagian pendapatan masyarakat. Negara yang 
berhasil pembangunannya dengan demikian adalah negara yang produktivitasnya 
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tinggi, penduduknya makmur dan sejahtera relatif. Ketiga, kualitas kehidupan yang 
diukur dari tingkat kesejahteraan penduduk dari suatu negara dengan menggunakan 
tolok ukur PQLI (Physical Quality of Life Index) yang berasal dari tiga indikator 
meliputi angka rata – rata harapan hidup bayi setelah satu tahun, angka rata – rata 
jumlah kematian bayi dan angka rata – rata persentasi buta dan melek huruf. 
Keempat, kerusakan lingkungan hidup harus pula diperhitungkan.  
Negara yang tinggi produktivitas dapat berada pada sebuah proses 
pemiskinan penduduk. Hal itu bisa terjadi karena produktivitas yang tinggi tidak 
memperdulikan dampak terhadap lingkungan hidup semakin rusak, sumberdaya 
terkuras dan lainnya. Kelima, pembangunan harus dapat menciptakan keadilan 
sosial dan kesinambungan. Pembangunan yang sedang berlangsung seringkali 
menghasilkan kondisi ketimpangan bagi masyarakat. Oleh karena itu konfigurasi 
kekuatan sosial di suatu masyarakat akan mengarah kepada kemungkinan 
pertentangan yang semakin jelas.  
  Konseptualisasi pembangunan merupakan proses perbaikan yang 
berkesinambungan pada suatu masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik, 
maka terdapat beberapa cara untuk menetukan tingkat kesejahteraan pada suatu 
negara tolok ukur pembangunan bukan hanya pendapatan perkapita, tetapi juga 
harus disertai oleh membaiknya distribusi pendapatan, berkurangnya kemiskinan 
dan juga tingkat pengangguran. Argumentasinya bahwa pertumbuhan ekonomi 
haruslah diiringi dengan pemerataan hasil – hasil pertumbuhan untuk dapat 
dianggap sebagai keberhasilan pembangunan. Perkembangan ekonomi dengan 
demikian mengandung pengertian bahwa bukan hanya terjadi pendapatan perkapita 
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yang meningkat, tetapi seiring dengan itu meningkat pula kapabilitas rakyat yang 
ditunjukkan oleh meluasnya pemilikan harta atau sumber – sumber ekonomi di 
kalangan rakyat.  
G. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Keadaan sosial ekonomi, adalah pengaruh dari kegiatan atau aktifitas 
masyarakat di sekitar lokasi pelabuhan. Pada umumnya keberadaan pelabuhan, 
menimbulkan dampak positif dan negatif secara langsung maupun tidak langsung. Dampak 
positif secara langsung, ada tenaga kerja yang dapat tertampung, dampak negatif 
secara langsung timbulnya masalah sosial. 
Keberadaan pelabuhan juga menimbulkan perubahan tingkat perekonomian bagi 
pengelola, pemerintah, maupun warga di sekitar Pelabuhan.. Setiap masyarakat mempunyai 
ukuran tertentu untuk menghargai hal-hal tertentu yang ada dalam masyarakat 
tersebut. Masyarakat akan menghargai sesuatu lebih tinggi atau lebih rendah 
bergantung bagaimana masyarakat menilai sesuatu. Jika masyarakat lebih 
menghargai kekayaan material dibandingkan lainnya, orang-orang yang 
mempunyai kekayaan banyak akan menempati posisi atau lapisan paling atas. 
Gejala ini menyebabkan munculnya pelapisan dalam masyarakat yakni 
pembedaan posisi seseorang atau kelompok lain secara vertikal. Jadi, pelapisan 
sosial terjadi karena ada sesuatu yang dihargai dalam masyarakat.  
Ada beberapa hal yang menjadi dasar pelapisan masyarakat. Dasar ini bias 
bersifat komulatif. Artinya seseorang bisa saja memiliki beberapa dasar yang 
menyebabkan dia kedudukan dalam masyarakatnya semakin tinggi. Dasar atau 
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kriteria yang sering dijadikan untuk mengolong-golongkan anggota masyarakat, 
yaitu sebagai berikut : 
1) Ukuran kekayaan. Orang yang secara ekonomi memiliki banyak kekanyaan 
akan menempati posisi tinggi. 
2) Ukuran kekuasaan. Orang yang memiliki kekuasaan atau jabatan tinggi 
tentunya akan menjadi lapisan tinggi pula. 
3) Ukuran kehormatan. Orang paling disegani biasanya tidak memandang 
kekanyaan atau kekuasaan atau biasa disebut juga orang yang dituakan atau 
akan menempati lapisan paling atas. 
4) Ukuran ilmu pengetahuan. Orang dengan ilmu pengetahuan tinggi akan 
menempati posisi atau lapisan tinggi pula.    
Kondisi sosial ekonomi masyarakat kota dengan tiga pendekatan : 1)  
Pendekatan produksi yaitu menggambarkan kegiatan produksi tanpa 
memperhatikan pemenuhan kebutuhan hidup, 2) pendekatan pendapatan 
menekankan pada penghasilan yang telah diterima oleh setiap rumah tangga setiap 
bulannya, 3) pendekatan pengeluaran, menekankan besarnya rupiah yang 
dikeluarkan atau dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan dengan pemenuhan 
kebutuhan pokok minimum seperti sandang, pangan, perumahan, kesehatan, 
pendidikan, angkutan dan bahan bakar. 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat umumnya dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan alam dimana masyarakat tersebut berdomisili, kondisi sosial ekonomi 
memberikan gambaran terhadap tingkat kesejahteraan / pendapatan masyarakat, 
jenis atau keragaman mata pencarian yang ditekuni dan upaya-upaya individu 
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maupun kelompok dalam meningkatkan kesejahteraan. Hal ini didukung oleh 
Roucek dan Warren (1984) yang menyatakan bahwa kondisi sosial ekonomi 
seseorang dapat ditentukan lewat kegiatan ekonomi yang dilakukan, jumlah 
pendapatan yang diperoleh, jenis pekerjaan yang ditekuni, pendidikan formal, 
pemilikan barang atau kepemilikan rumah. 
Batasan mengenai ekonomi atau ilmu yang bertujuan  memperjuangkan 
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat melihat fenomena ekonomi sebagai 
gejala dalam kehidupan masyarakat bagaimana cara memenuhi kebutuhan hidup 
mereka terhadap barang dan jasa.  
Dengan demikian dapat disimpulkan batasan mengenai  kondisi sosial 
ekonomi berdasarkan yang dikemukakan diatas, bahwa yang dimaksud dengan 
kondisi sosial ekonomi masyarakat adalah keadaan kelompok atau individu 
mengenai tingkat kesejahteraan yang dapat diukur melalui:  
1) Tingkat pendapatan  
2) Tingkat pengeluaran dan menekankan pada pemenuhan kebutuhan pokok 
minimum seperti sandang, pangan, perumahan, kesehatan, pendidikan, 
angkutan dan bahan bakar. 
3) Jenis dan ragam sumber  pendapatan. 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat cukup beragam dan kompleks, 
terutama dalam kualitas lingkungan pemukiman dan aspek kesehatan yang 
dihadapi, dan hal ini jelas berkaitan pula dengan dimensi ekonomi mereka, sebab 
ada keterkaitan secara langsung antara kemampuan pemenuhan kebutuhan dengan 
upaya-upaya perbaikan kualitas hidupnya. Pada masyarakat miskin dengan tingkat 
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pendapatan yang sangat tidak mencukupi cenderung hidup seadanya saja, hal ini 
ikut pula menggambarkan pada pola-pola pemukiman mereka yang kumuh, 
semraut yang justru memiliki umpan balik pada derajat kesehatan. Sebagai 
lingkaran kemiskinan yang sulit untuk diatasi lagi, apalagi ditambah dengan 
pertumbuhan penduduk yang semakin padat. 
H. Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat 
Aspek sosial ekonomi masyarakat merupakan ukuran  langsung tingkat 
kesejahteraan masyarakat tersebut. Secara aplikatif maka hal tersebut dapat dilihat 
dari sejauh mana seseorang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar 
menurut (Saleh dalam Subagjo : 2008: 80) bahwa kebutuhan dasar pada pokoknya 
dikelompokkan dalam empat kelompok kebutuhan,  yaitu: 
1) Kebutuhan dasar hidup yang harus dipenuhi oleh setiap orang atau keluarga 
misalnya sandang, pangan, dan papan. 
2) Kebutuhan untuk mencapai kesejahteraan umum dan memperbaiki kemampuan 
individu untuk berproduksi dalam memenuhi kesejahteraannya. Misalnya 
kesehatan, pendidikan, transportasi dan komunikasi, lembaga politik, sosial, dll. 
3) Kebutuhan untuk memperbaiki demi meningkatkan kesejahteraan, seperti 
sumberdaya, modal, kesempatan kerja dan pendapatan. 
4) Kebutuhan untuk memperoleh perasaan aman dan kebebasan untuk mengambil 
keputusan seperti hak asasi manusia, peran serta politik dan aturan hukum. 
  Selain itu, beberapa pengertian tentang konsep dasar manusia bahwa 
kebutuhan pokok yang paling mendasar bagi masyarakat adalah rumah, pangan, 
dan sandang sehingga dalam kehidupan manusia tidak hanya butuh makan akan 
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tetapi memerlukan lain yaitu rumah dan pakaian. Oleh karena itu kebutuhan dasar 
manusia dikelompokkan menjadi dua yaitu kebutuhan primer berupa sandang, 
pangan, dan perumahan serta kebutuhan sekunder. Kebutuhan manusia yang 
terakhir yakni kebutuhan manusia yang tidak mutlak harus dipenuhi lebih dahulu. 
Ini berarti bahwa setiap orang dapat saja tidak memenuhi kebutuhan sekundernya 
seperti kebutuhan pendidikan, kesehatan, kebersihan dan hiburan. 
Berdasarkan atas beberapa komponen kebutuhan dasar manusia tersebut, 
maka biro statistik pada tahun 1991 mengemukakan bahwa indikator kesejahteraan 
rakyat di Indonesia di hitung berdasarkan sepuluh komponen atau masalah pokok 
(Ananta : 1993:192), yaitu : 
1) Kebutuhan menyekolahkan anak 
2) Keadaan perayaan hari raya 
3) Kemudahan menggunakan fasilitas transportasi 
4) Ketertiban dan keamanan 
5) Kesehatan anggota keluarga 
6) Fasilitas tempat tinggal 
7) Pendapatan rumah tangga 
8) Keadaan tempat tinggal 
9) Pakaian anggota keluarga 
Dari uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa ukuran kesejahteraan suatu 
masyarakat dapat di kelompokkan atas indikator yang bersifat material dan bersifat 
non material. Kebutuhan masyarakat dalam perkembangannya diidentifikasi atas 
beberapa hal pokok, yaitu kebutuhan akan kesehatan, kebutuhan pendidikan, 
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kebutuhan untuk rekreasi serta kebutuhan untuk beribadah, kebutuhan untuk 
berbelanja. 
Salah satu  penyebab utama terjadinya dekadensi sosial adalah terjadinya 
peningkatan kebutuhan masyarakat yang tidak diimbangi oleh tingkat pendapatan 
mereka, sehingga dalam kondisi tertentu menghalalkan segala cara, seperti 
mencuri, merampok, menyerobot hak-hak orang lain yang ujung-ujungnya jelas 
menimbulkan permasalahan sosial yang dapat melibatkan banyak elemen di 
dalamnya. 
Kebutuhan-kebutuhan dasar manusia secara deskriptif indikatornya sudah 
jelas namun indikator kualitatif dan kuantitatif sukar dirumuskan lebih-lebih 
dihubungkan dengan strata usia dan status sosial. Acuan umum yang dituangkan di 
sini didasarkan atas pertimbangan nalar. Artinya, pelayanan sosial diperlukan jika 
kebutuhan minimal fisik dan psikologik belum terpenuhi, dengan rincian sebagai 
acuan sebagai: 
a) Sandang, yaitu kebutuhan untuk berpakaian  
b) Pangan, yaitu kebutuhan untuk makan dan minum 
c) Perumahan, yaitu kebutuhan untuk melindungi diri dan beristirahat serta 
berinteraksi dengan keluarga. 
d) Pendidikan, yaitu kebutuhan untuk membekali diri pada kecakapan, kecerdasan 
dan keterampilan 
e) Kesehatan, yaitu kebutuhan untuk mempertahankan kondisi tubuh dan  fisik.  
f) Psikologik, yaitu kebutuhan untuk memuaskan diri, mendapat penghargaan dan 
lingkungan sosialnya.  
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I. Peran Serta Masyarakat 
Hakekat pemerintahan adalah pelayanan kepada masyarakat, pemerintahan 
ada karena kehendak rakyat. Pemerintahan diadakan untuk melayani masyarakat 
serta menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap masyarakat 
mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya demi mencapai tujuan bersama. 
Kepemerintahan yang baik (good governance) mensyaratkan dalam 
penyelenggaraan pemerintan,  pembangunan, dan pelayanan publik tidak semata-
mata didasarkan pada pemerintah (goverment) atau Negara (state) saja, tapi harus 
melibatkan seluruh elemen, baik dalam intern birokrasi maupun diluar birokrasi 
publik/masyarakat.  
Peran serta masyarakat, atau biasa dikenal juga dengan istilah partisipasi 
masyarakat, adalah berkenaan dengan keikutsertaan dalam satu atau beberapa 
bagian dari suatu siklus proses kegiatan pembangunan. Pembangunan tidak akan 
menjadi pembangunan yang nyata dan berkesinambungan jika tidak melibatkan 
partisipasi/peran serta masyarakat. Partisipasi masyarakat adalah melibatkan 
masyarakat dalam tindak-tindak administratif yang mempunyai pengaruh langsung 
terhadap mereka. Partisipasi dapat juga diartikan sebagai keikutsertaan, keterlibatan 
dan kebersamaan warga masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu baik langsung 
maupun tidak langsung yang didasari oleh kesadaran warga masyarakat itu sendiri. 
Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan seringkali berlangsung tidak 
efektif, kendala yang ada seringkali tidak mampu diantisipasi. Beberapa kendala 
tersebut sebagai berikut: 
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1) Sikap sosial budaya seperti paternalistik, feodal, yang memandang pegawai 
pemerintah bukan sebagai abdi negara tapi sebagai penguasa/raja. 
2) Struktur dan pranata sosial yang berlapis-lapis cenderung mementingkan 
kesadaran akan kelasnya saja, tetapi kurang menghargai kelas/ kelompok lain. 
3) Adanya sikap ketergantungan dan pasrah kepada nasib. 
4) Kekecewaan yang mendalam pada masyarakat akibat adanya kesenjangan. 
5) Kemiskinan, sehingga waktu dan tenaga tercurah habis untuk mencari nafkah. 
6) Mobilisasi penduduk yang tinggi, terutama adanya urbanisasi. 
7) Program-program yang tidak berorientasi pada kebutuhan lokal. 
Tingkatan partisipasi masyarakat dinegara berkembang dikemukakan oleh 
(Choguill, 1996) sebagaimana dikutip (Jawoto, 2005) adalah: 
 
                   
 
 
                      Sumber : Jawoto (2005) 
 
Gambar 2.2 
Tingkatan Partisipasi Masyarakat 
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J. Penelitian Terdahulu  
Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
 No.  Peneliti    Judul Penelitian   Alat Analisis   Hasil Analisis  
 1.  Zulfan  
2008  
Dampak Pengembangan 
Kawasan   Pelabuhan Kuala 
Langsa Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Sekitar 
Metode analisis 
Deskriftif Kualitatif 
dan uji 
Nonparametrik  
Pengembangan kawasan 
Pelabuhan Kuala Langsa 
berdampak terhadap 
kesejahteraan kehidupan 
masyarakat sekitar yang 
sangat signifikan, dimana 
pendapatan terwujud 
dengan tertampungnya 
tenaga kerja. 
 2.   L. Tri  
Wijaya N.  
Kusuma 
dan Ihwan  
Hamdala  
2014  
Perancangan Strategi Kebijakan  
Pengembangan Pelabuhan 
Tanjung Perak dalam Usaha  
Mendukung Pertumbuhan  
Perekonomian Jawa Timur    
Model Pendekatan 
Sistem Dinamis.  
Untuk meningkatkan 
daerah  pertumbuhan 
ekonomi di lingkungan 
pelabuhan, skenario 
kebijakan yang tepat 
untuk dimulai adalah 
meningkatkan kapasitas 
dermaga dengan 
menyesuaikan tarif atau 
retribusi. 
3 Andreas 
Franata, 
2015 
Analisis dampak keberadaaan 
pelabuhan belawan terhadap 
social ekonomi masyarakat 
medan belawan. 
Analisis deskriftif  
kualitatif   
keberadaan Pelabuhan  
Belawan berdampak  
terhadap  kesejahteraan  
kehidupan  masyarakat  
sekitar,  dimana 
pendapatan  terwujud  
dengan  tertampungnya 
tenaga  kerja  yang  
didukung  oleh faktor 
keamanan, kesehatan dan 
transportasi.   
4 Selvy R 
Kalele 
(2015). 
Kajian perubahan Sosial 
Ekonomi masyarakat di sekitar 
pelabuhan Amurang Barat 
Kabupaten Minihasa Selatan 
Penelitian kualitatif  Pembangunan pelabuhan 
Amurang secara 
signifikan akan 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
masyarakat sekitar 
pelabuhan  
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 No.  Peneliti    Judul Penelitian   Alat Analisis   Hasil Analisis  
5 Agus 
Suherman 
dan 
Adhyaksa 
Dault 
(2009). 
Analisis dampak sosial ekonomi 
keberadaan pelabuhan perikanan 
nusantara Brondong Lamongan 
Jawa Timur. 
 
Analisis data 
menggunakan 
perhitungan Analisa 
manfaat dan biaya. 
Keberadaan PPN 
Brondong berdampak 
terhadap tingkat 
kesejahteraan masyarakat 
pantai, baik positif 
maupun negatif. Dampak 
positif yaitu terjadinya 
peningkatan usaha dan 
terbukanya kesempatan 
kerja atau lapangan 
pekerjaan yang baru bagi 
masyarakat sekitar 
6 Agus 
Suherman 
dan 
Adhyaksa 
Dault 
(2009). 
Dampak sosial ekonomi 
pembangunan dan 
pengembangan pelabuhan 
perikanan nusantara (PPN) 
pengembangan Jembrana Bali. 
 
metode deksriptif  Keberadaan PPN 
Pengambengan 
berdampak terhadap 
tingkat kesejahteraan 
masyarakat pantai. 
Dampak positif yaitu 
terjadinya peningkatan 
usaha dan terbukanya 
kesempatan kerja atau 
lapangan pekerjaan yang 
baru bagi masyarakat 
sekitar 
7 Mizwar 
Anton S, 
Mardiyono, 
Wima 
Yudho 
Prasetya 
(2015). 
Evaluasi dampak kebijakan 
pembangunan pelabuhan 
perikanan pantai (PPP) 
Tamperan terhadap perubahan 
sosial ekonomi masyarakat 
pesisir sekitar. 
 
Penelitian kualitatif  Perubahan interaksi sosial 
yang terjadi baik di lokasi 
PPP Tamperan maupun di 
lingkungan 
perkampungan 
masyarakat Desa 
Tamperan 
Sumber: Dirangkum dari  beberapa sumber  
 
K. Ayat Al-Quran yang Berhubungan dengan Penelitian 
  Dalam pandangan Islam, manusia dianggap sebagai pemimpin (khalifah) 
dimana seorang manusia harus mampu memimpin dunia, antara lain berarti bahwa 
manusia diberikan kekuasaan penuh dalam mengelola segala potensi alam yang 
dikaruniakan oleh Allah Swt. Tetapi dilain pihak manusia harus mampu menjaga 
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kelestarian lingkungan berdasarkan pengelolaan yang baik dan  didasari ajaran-
ajaran yang terkandung dalam Al-Quran dan hadis. Di dalam Alquran Allah Swt., 
menggambarkan kekayaan dan potensi alam yang dikaruniakan kepada manusia 
untuk dimanfaatkan bagi kehidupan manusia sebagimana yang disebutkan dalam  
(QS. Al-Jathiyah / [45] : 12 ) 
 
 َناَك ۥُهَِّنإ ٓۚ ۦِهِلۡضَف نِم ْاُوَغتَۡبتِل ِرۡحَبۡلٱ يِف َكُۡلفۡلٱ ُمَُكل يِجُۡزي يِذَّلٱ ُمُكُّب َّر ِهِيف ُكُۡلفۡلٱ َيِرَۡجتِل َرۡحَبۡلٱ ُمَُكل َر َّخَس يِذَّلٱ ُ َّللَّٱ۞
 َنوُرُكَۡشت ۡمُكَّلََعلَو ِۦهِلۡضَف نِم ْاُوَغتَۡبتِلَو ِۦهِرَۡمأِب١٢  
 
Terjemahnya 
Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal 
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 
mencari karunia -Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. 
(Kementrian Agama, RI : 2012 ) 
 
Allahlah yang menundukkan lautan untuk kalian supaya bahtera-bahtera 
dapat berlayar yaitu dengan perahu-perahu dengan perintahnya dan seizinnya dan 
supaya kalian dapat mencari nafkah melalui berdagang untuk mendapatkan 
sebagian karunianya dan mudah-mudahan kalian bersyukur. (Tafsir Jalalin. 
Pustaka Al-Hidayat Al-Jathiyah /45:12 hal. 318). Di dalam surat Al-israa ayat 66 
Allah Swt berfirman. 
 
 اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك ۥُهَِّنإ ٓۚ ۦِهِلۡضَف نِم ْاُوَغتَۡبتِل ِرَۡحبۡلٱ يِف َكُۡلفۡلٱ ُمَُكل يِجُۡزي يِذَّلٱ ُمُكُّب َّر٦٦  
 Terjemahnya 
Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, 
agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penyayang terhadapmu (Kementrian Agama, RI : 
2012) 
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Syaikh As Sa’di dalam Taisir Karimir Rahman berkata, “Kapal yang berada 
di lautan diambil manfaatnya. Berbagai barang dibawa untuk kepentingan manusia 
dan untuk dagang mereka, ini semua karena rahmat Allah pada hamba-Nya. Allah 
senantiasa menyayangi hamba-Nya dan memberikan manfaat pada mereka.” Ayat 
tersebut menjelaskan bahwa Islam sangat mendorong produktivitas dan 
mengembangkannya baik kualitas maupun kuantitas. Islam melarang 
menyianyiakan potensi yang telah diberikan Allah Swt. Sehingga jelaslah bahwa 
manusia diberikan kesempatan untuk memanfaatkan dan menata segala bentuk-
bentuk kenikmatan yang dikaruniakan oleh Allah Swt, seperti halnya potensi tepi 
pantai yang dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai kegiatan dan pelabuhan 
sebagai tempat berlabuh serta tempat terjadinya kegiatan ekonomi.  Dalam prinsip 
ekonomi islam kegiatan produksi menjadi suatu yang unik dan istimewa sebab di 
dalamnya terdapat faktor itqan (profesionalitas) yang dicintai Allah dan insan yang 
diwajibkan Allah atas segala sesuatu Qadhrawi, dalam Suprianto (2014). 
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• Dikelolah oleh pemerintah provinsi 
• Menghubungkan beberapa wilayah 
• Aktifitas bongkar muat 
• Potensi kegiatan wisata di Desa 
Bira 
• Dalam lingkup wilayah strategis 
(PKW) 
L.  Kerangka Pikir    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Baudelaire (1968) berbagai tindakan 
dalan transportasi mulai dari tempat 
asal sampai tujuan manjadi satu mata 
rantai yang saling mempengaruhi 
Mendorong aktivitas masyarakat di 
sekitar pelabuhan 
 
• Tenaga kerja 
• Pengatur lalulintas 
• Petugas kebersihan 
• Pedagang asongan 
• Penajajah makanan 
• Pengusaha hotel/penginapan 
Perkembangan Sosial Ekonomi 
 
• Tingkat Pendapatan 
• Tingkat Pendidikan 
• Peluang Kerja 
• Transportasi 
Implikasi Terhadap Penataan Ruang 
Friedman (1964) kegiatan ekonomi 
didalam suatu wilayah cenderung 
beraglomerasi di sekitar sejumlah titik-
titik local. 
Keberadaan Pelabuhan Pusat Kegiatan 
Pelabuhan Bira 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 
penelitian ini yaitu penelitian  terapan yang di dalamnya mencakup penelitian survey, 
yang mana penelitian dengan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini yaitu penelitian 
non matematis dengan proses menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa 
pengamatan survey  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kawasan pesisir/tepi tepatnya di sekitar Pelabuhan 
Bira tepatnya di Desa Bira, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, adapun 
waktu yang dibutuhkan dalam penelitian terhitung  dari April-September 2017 yang 
meliputi tahap pengambilan data, analisis dan penyusunan tugas akhir. 
C. Jenis dan Sumber data 
1. Jenis data 
Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu : 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau data numerik. Data 
yang dikumpulkan berupa : data jumlah penduduk, luas wilayah, jumlah 
sarana dan prasarana wilayah penelitian, demografi dan lain sebagainya. 
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b. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk bukan angka atau menjelaskan 
secara deskripsi tentang kondisi lokasi penelitian secara umum. 
2. Sumber data  
a.    Data primer diperoleh melalui observasi lapangan yaitu suatu teknik 
penjaringan data melalui pengamatan langsung pada objek penelitian. Survei 
ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kualitatif objek studi. Jenis data yang 
dimaksud meliputi wawancara (kuesioner) langsung dengan masyarakat 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh keberadaan 
Pelabuhan Bira terhadap sosial ekonomi masyarakat Desa Bira Kecamatan 
Bontohari Kabupaten Bulukumba dengan berbagai indikator. 
b. Data sekunder dengan observasi pada instansi terkait dengan yaitu salah satu 
teknik penjaringan data melalui instansi terkait guna mengetahui data 
kuantitatif objek penelitian jenis data yang dimaksud meliputi, luas wilayah 
dari pembagian administrative, kependudukan, aktifitas bongkar muat 
pelabuhan, data oprasional dan lain-lain yang diperoleh dari UPT dan ASDP 
Pelabuhan Bira. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan mencakup : 
1. Observasi lapangan, teknik pengumpulan data melalui pengamatan yang 
langsung pada objek yang menjadi sasaran penelitian untuk memahami kondisi 
dan potensi kawasan pesisir yang menjadi objek penelitian. 
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2. Pendataan instansional, salah satu teknik pengumpulan data melalui insatansi 
terkait guna mengetahui data kuantitatif dan kualitatif objek penelitian. 
3. Kepustakaan (library research) adalah cara pengumpulan data dan informasi 
melalui literatur yang terkait dengan studi yang akan dilakukan. 
4. Studi dokumentasi untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi 
dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan objek yang menjadi studi. 
meliputi yaitu dengan cara mengambil gambar, lefeat/brosur objek, dan 
dokumentasi foto. 
E. Variabel Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan, diperoleh beberapa variabel 
terpilih yang dapat mendukung proses penelitian. Selengkapnya dapat dilihat pada 
table di bawah ini: 
Tabel 2 Variabel Penelitian 
Variabel Objek yang di amati (Indikator) 
 
 
Sosial Ekonomi 
• Tingkat Pendapatan 
• Peluang Kerja 
• Tingkat Pendidikan 
      Sumber : Dirangkum dari berbagai sumber (2017) 
 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan masyarakat yang menjadi objek penelitian  
Desa Bira, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba. Populasi adalah 
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keseluruhan subjek penelitian yang berada dalam wilayah penelitian. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  masyarakat yang 
berada di Kawasan pesisir di Desa Bira, Kecamatan Bontobahari  Kabupaten 
Bulukumba yang berjumlah  dari 3.485 jiwa . 
2. Sampel  
Sampel merupakan contoh atau representasi dari suatu populasi yang 
cukup besar jumlahnya atau satu bagian dari keseluruhan yang dipilih dan 
representatif sifatnya, dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus 
Slovin dari (Notoatmodjo dalam Agung, 2004) sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
 n = Jumlah Sampel 
 N = Jumlah Penduduk  
 D = derajat bebas/tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan  (0,1%) 
Penentuan jumlah Jiwa Penduduk dengan berdasar pada data jumlah 
keseluruhan dari jiwa penduduk di wilayah penelitian tahun 2016 dengan 
jumlah 3.485 dengan demikian : 
𝓃 =
3.485  𝐽𝑃
3.485  𝐽𝑃(0,12) +  1
 
𝓃 =
3.485
35.85
 = 97,2 = 97 Jiwa Penduduk 
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Jadi adapun sampel yang diambil dari keseluruhan Penduduk mencapai 
97 responden. 
G. Metode Analisi Data 
Data yang digunakan yaitu, data yang terjaring melalui hasil quesioner, diolah 
dan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif-kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan tabulasi silang (Crosstabulation). Data yang terkumpul dilakukan 
kategorisasi dengan skala Likert menurut Djaali (2008:28) skala yang dapat 
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau 
sekelompok  orang tentang suatu gejala atau fenomena. Adapun Penentuan 
kategorisasi didasarkan pada : 
Tabel 3 Koefisien Tingkat Pengaruh 
No Skala Likert Persentase (%) Nilai Bobot 
1 
2 
3 
4. 
5. 
Sangat Berpengaruh 
Berpengaruh 
Kurang Berpengaruh 
Tidak Berpengaruh 
Sangat Tidak Berpengaruh 
88,87 – 100 
66,67 – 88,88 
44,45 – 66,66 
22,23-44,44 
0,00-22,22 
5 
4 
3 
2 
1 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
1. Letak Geografis dan Klimatologi 
Kabupaten Bulukumba merupakan wilayah yang berada pada bagian 
paling selatan dari Pulau Selawesi yang berjarak 153 Km dari ibu kota Provinsi 
Sulawesi Selatan, secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak 119o 58-
120’38’ Bujur Timur dan 5o 2-05’ 40’ Lintang Selatan.  
Secara administrasi kabupaten Bulukumba memiliki batas-batas sebagai 
berikut: 
• Sebelah utara  : berbatasan dengan Kabupaten Sinjai 
• Sebelah selatan : berbatasan dengan Laut Flores 
• Sebelah Timur : bertatasan dengan Teluk Bone  
• Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng 
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,67 km2.atau sekitar 1,85 
%  dari luas wilayah Provinsi Sulawesi-selatan yang terdiri dari 10 kecamatan 
dan terbagi dalam 24 kelurahan dan 102 desa, wilayah kabupaten Bulukumba 
sekitar 59,39 % beradada pada ketinggian 0-1000 meter dari permukaan laut 
(mdpl) dengan tingkat kemiringan umumnya 0-40 o .  
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B. Gambaran umum dan Tinjauan Kebijakan Kecamatan Bontobahari 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Letak astronomis Kecamatan Bontobahari antara 120o 22’30’ Bujur Timur 
dan 5o 32’ 30’ Lintang Selatan dengan sebagian besar berada pada ketinggian 0-
500 mdpl. Tujuh dari delapan Desa/kelurahan yang berada di Kecamatan 
Bontobahari merupakan desa pesisir. 
Secara administrasi Kecamatan Bontobahari berbatasan dengan  
• Sebelah utara  : berbatasan dengan Kecamatan Bontobahari  
• Sebelah selatan : berbatasan dengan Laut Flores  
• Sebelah Timur : bertatasan dengan Kecamatan Ujung Loe  
• Sebelah Barat : berbatasan dengan Teluk Bone 
Luas wilah Kecamatan Bontobahari adalah 108,60 km2. Desa Bira 
merupakan Desa yang mempunyai wilayah yang paling luas yaitu 19,5 km2 
sedangkan yang mempunyai wilayah yang paling kecil adalah kelurahan Tanah 
Beru yang sekaligus merupakan ibu kota dari Kecamatan Bontobahari. 
 
Tabel 4. Luas wilayah dan status Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Bontobahari Tahun 2017 
No Desa/kelurahan Status Luas Wilayah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Bira 
Darubiah 
Tanah Lemo 
Ara 
Lembanna 
Tanah Beru 
Desa 
Desa 
Kelurahan 
Desa 
Desa 
Kelurahan 
19,5 
16,85 
15,95 
13,39 
11,71 
7,05 
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7 
8 
Sapolohe 
Benjala 
Kelurahan 
Kelurahan 
7,15 
17,00 
Bontobahari 108,6 
          Sumber: Kecamatan Bontobahari dalam Angka 2016 
 
 
Grafik 1. Pembagian Wilayah Administrasi 
Di Kecamatan Bontobahari Tahun 2017 
  
  
 
 Jumlah persetase luas terbanyak yaitu Desa Bira dengan persentase 
sebanyak 17,96 %, dan wilayah terkecil di Kecamatan Bontobahari yaitu 
Kelurahan Tanah Beru dengan persentase 6,49 %.  
17.96, 18%
15.52, 15%
14.69, 15%12.33, 
12%
10.78, 11%
6.49, 
6%
6.58, 7% 15.65, 16%
Bira
Darubiah
Tanah
Lemo
Ara
Sumber: Kecamatan Bontobahari dalam Angka 2016 
 
50 
 
 
  
51 
 
 
2. Kondisi Fisik Dasar  
a. Klasifikasi Pesisir dan morfologi 
1) Tipe Pantai 
Pantai di Kecamatan Bontobahari dapat di bedakan dalam beberapa 
tipe yaitu: 
• Pantai berpasir dan berpasir putih merupakan pantai datar dengan 
sedimen biogenous berasal dari sisa-sisa rangka organisme laut. Pantai 
berpasir putih umumnya ditemukan di Kecamatan Bontobahari. 
• Pantai berbatu, yaitu pantai yang pada umunya berbukit dan berdindin 
curam. Jenis pantai ini terdapat pada bagian selatan dimna hanya 
ditemukan di Kecamatan Bontobahari. 
2) Morfologi 
Morfologi pantai di Kecamatan Bontobahari merupakan pantai 
landai dibagian selatan dan berbukit pada pantai Timur.  Kondisi relif tanah 
atau kemiringan lereng pada Kecamatan tersebut yang masuk sebagai 
kawasan wilayah pesisir dan laut. Keadaan morfologi di kecamatan 
Bontobahari terdiri dari dataran, bergelombang dan perbukitan landai, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5. Morfologi Kecamatan Bontobahari Tahun 2017 
 
No Kemiringan Lereng Luas (Ha) 
1 Dataran 5007,50 
2 Bergelombang 4911,90 
3 Perbukitan landai 939,25 
Jumlah 10.860 
                            Sumber: BPS Kabupaten Bulukumba 
 
• Morfologi Perbukitan 
Wilayah morfologi ini mempunyai sifat-sifat relief topografi dan 
tekstur topografi sedang, batuan penyusun terutama terdiri dari Batuan 
Gunung Api Lompobattang dan Formasi Baturappe - Cindako serta 
Formasi Walanae. 
•  Morfologi Bergelombang 
Wilayah morfologi ini mempunyai sifat-sifat relief topografi 
rendah sampai sedang dan tekstur topografi halus sampai sedang, batuan 
penyusunnya terutama dari batuan Formasi Walanae, Batugamping dan 
Batuan Gunungapi.  
• Morfologi Pedataran 
Wilayah morfologi ini mempunyai sifat-sifat relief topografi 
sangat rendah dan tekstur topografi halus, batuan penyusunnya 
didominasi oleh Endapan Aluvium. 
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b. Kondisi Topografi 
Kedalaman perairan Kecamatan Bontobahari sangat bervariasi mulai 
kedalaman rendah sampai kedalaman ratusan meter tergantung lokasinya, 
demikian juga topograpi pantai mulai dari landai sampai terjal (curam). 
Kedalaman rendah dan topografi landai dapat ditemukan pada sepanjang 
pantai bagian selatan sedangkan perairan dalam dan terjal pada umumnya 
ditemukan pada bagian timur. Tingkat kemiringan lereng wilayah pesisir 
dan laut didominasi oleh kemiringan lereng 05 – 15 % dengan luas 939,25 
Ha. 
Bentang alam ditinjau dari relief permukaan tanah, maka wilayah 
pesisir dan laut Kecamatan Bontobahari dikatagorikan sebagian dearah 
datar sampai bergelombang dan berbukit. Secara umum, Kecamatan 
Bontobahari berada pada ketinggian berkisar antara 0-500 mdpl. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 6. Topografi  Kecamatan Bontobahari  
Tahun 2017 
No Topografi Luas (Ha) 
1 0-200 151,84 
2 200-400 10708,15543 
Jumlah 10.860 
                                  Sumber: BPS Kabupaten Bulukumba 
 
Ditinjau dari kemiringan lereng, Kecamatan Bontobahari terdiri dari 
3 klasifikasi kemiringan lereng, yaitu 0-2% dengan luas 5007,50 Ha, 2-5% 
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dengan luas 4911,90 Ha serta 5-15% dengan luas 929,25 Ha, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Kemiringan Lereng  Kecamatan Bontobahari Tahun 2017 
 
No Kemiringan Lereng Luas (Ha) 
1 0-2 5007,50 
2 02-05 4911,90 
3 05-15 939,25 
Jumlah 10.860 
                            Sumber: BPS Kabupaten Bulukumba 
 
3. Kependudukan 
Jumlah penduduk Kecamatan Bontobahari pada tahun 2016 sebanyak 
25.040 jiwa dengan luas 108,60 Km² dengan kepadatan penduduk sebesar 231 
jiwa/ Km². Kepadatan penduduk tertinggi pada Desa Sapolohe yaitu 770 jiwa/ 
Km² dan terendah yaitu Desa Benjala dengan kepadatan penduduk 153 jiwa/ 
Km². untuk lebih jelasnya data penduduk dan kepadatan penduduk di Kecamatan 
Bontobahari dapat dilihat ada table berikut. 
 
Tabel 8. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Berdasarkan 
                 Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontobahari Tahun 2017 
No Desa/kelurahan Penduduk Luas 
(Km²) 
Kepadatan 
(orang/km²) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Bira 
Darubiah 
Tanah Lemo 
Ara 
Lembanna 
Tanah Beru 
Sapolohe 
3.485 
2.834 
4.294 
2.069 
2.275 
1.984 
5.303 
19,50 
16,85 
15,95 
13,39 
11,71 
7,05 
5,15 
179 
168 
269 
155 
194 
281 
770 
55 
 
 
8 Benjala 2.596 17,00 153 
Bontobahari 25.040 108,60 231 
       Sumber: Kecamatan Bontobahari dalam Angka 2016 
 
Grafik 2. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk berdasarkan  
                 Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontobahari tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki dalam angka 
2016 di Kecamatan Bontobahari berjumlah 11.052 jiwa dan perempuan 
berjumlah 13.509 jiwa. Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi 
penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Bontobahari dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 9. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut  
Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontobahari tahun 2017 
No Desa/kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Bira 
Darubiah 
Tanah Lemo 
Ara 
Lembanna 
Tanah Beru 
1.505 
1.236 
2.001 
931 
1.117 
899 
1.980 
1.598 
2.293 
1.138 
1.158 
1.085 
3.485 
2.834 
4.294 
2.069 
2.275 
1.984 
    Sumber: Kecamatan Bontobahari dalam Angka 2016 
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7 
8 
Sapolohe 
Benjala 
2.577 
1.116 
2.926 
1.480 
5.503 
2.596 
Bontobahari 11.382 13.658 25.040 
                      Sumber: Kecamatan Bontobahari dalam Angka 2016 
 
Secara umum, jumlah penduduk wanita lebih banyak di bandingkan 
penduduk laki-laki. Adapun jumlah penduduk menurut usia di kecamatan 
Bontobahari terbagi dalam beberapa klasifikasi yang lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
            Tabel 10. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Kecamatan  
                        Bontobahari Tahun 2017 
No Kelompok 
umur 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
0-4 
4-9 
10-14 
15-19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-49 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65+ 
1.127 
1.143 
1.143 
1.053 
864 
837 
809 
845 
789 
697 
580 
469 
359 
667 
1.161 
1.206 
1.121 
1.134 
1.026 
1.054 
1.047 
1.059 
984 
890 
778 
594 
468 
1.045 
2.286 
2.3349 
2.355 
2.187 
1.890 
1.891 
1.856 
1.904 
1.773 
1.587 
1.358 
1.063 
827 
1.712 
Jumlah 11.382 13.658 25.040 
      Sumber: Kecamatan Bontobahari dalam Angka 2016 
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4. Kebijakan Rencana Tata Ruang Kecamatan Bontobahari 
Sebagaimana telah di tetapkan pada Peraturan Daerah Tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bulukumba pada tanggal 20 Desember 2012, 
di tinjau dari kebijakan yang ada Kecamatan Bontobahari telah ditetapkan 
sebagai pusat pengembangan sarana dan prasarana kepariwisataan jasa 
pemasaran dan perdagangan, pasar dan pertokoan, fasilitas perbankan dan 
lembaga ekonomi lainnya, perhotelan, restoran dan  rumah- makan dan objek-
objek wisata potensial seperti wisata alam taman hutan raya Bontobahari dan 
unggulan pembuatan perahu phinisi di Bontobahari. Satuan Kawasan 
Pengembangan (SKP) E, meliputi wilayah Kecamatan Bontobahari dengan 
pusat pelayanan di Kota Tanah Beru. Sedangkan kawasan strategis dalam 
wilayah Bulukumba mencakup : 
1) Kawasan yang strategis untuk penambangan minyak pada Blok Bone di 
Teluk Bone pada Kecamatan Bontobahari.  
2) Kawasan yang strategis dari sudut kepentingan ekonomi yaitu Kawasan 
Pengembangan Pertumbuhan Ekonomi (Kawasan Budidaya Komoditi), 
yang mencakup : 
• Kawasan Marine Poitan Center (MPC) di Bontobahari 
• Kawasan Bandar Udara Pengumpan di Kecamatan Bontobahari 
• Kawasan Wisata Tanjung Bira di Kecamatan Bontobahari 
• Kawasan Minapolitan di Kecamatan Bontobahari 
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3) Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya, yaitu tempat 
pembuatan perahu phinisi di Kabupaten Bulukumba terdapat di Kecamatan 
Bontobahari tepatnya di Kelurahan Tanah Beru. 
C. Gambaran Umum Desa Bira 
1. Letak Geografis Dan Administrasi 
Desa Bira merupakan salah satu desa dari 8 kelurahan/desa yang ada di 
Kecamatan Bontobahari, Desa Bira terdiri dari 4 dusun, 10 RW/RK dan 20 RT. 
adapun batas-batas administrasi daerah Desa Bira yaitu :  
• Sebelah selatan : berbatasan dengan Selat Selayar 
• Sebelah utara  : berbatasan dengan Darubiah 
• Sebelah timur  : berbatasan dengan Teluk Bone 
• Sebelah barat  : berbatasan dengan Laut Plores 
Desa Bira merupakan Desa terluas yang ada di Kecamatan Bontobahari 
dengan luas 19,5 Km2 atau 1950 ha, yang terdiri atas 4 dusun yaitu, Dusun 
Pungkare, Dusun Birakeke, Dusun Tanetang dan Dusun Liukang Loe. Pusat 
pemerintahan Desa Bira berada di Dusun Pungkare yang terletak di jalan utama, 
yang berjarak kurang lebih 20 Km dari Ibu kota Kecamatan Bontobahari dan 40 
km dari Ibu Kota Kabupaten.  
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2. Kondisi Fisik Dasar 
Desa Bira merupakan daerah peisir dengan tipe pantai berpasir dan berpasir 
putih dengan sedimen biogenous berasal dari sisa-sisa rangka organisme laut. 
Kondisi morfologi di Desa Bira terdiri dari dataran, bergelombang, dan 
pebukitan landai, Desa bira berada pada ketinggian 60 mdpl meter diatas 
permukaan laut dengan kemiringan lereng 5-15%. 
Seperti halnya di desa-desa lain di Kecamatan Bontobahari, lokasi 
penelitian termasuk di dalam dataran rendah yang memang cocok untuk 
pertanian yang beriklim tropis dimana suhunya berkisar antara 30° – 35° C. 
Hujan turun sekitar bulan November sampai Mei, sedangkan musim kemarau 
berlangsung pada bulan juli sampai agustus. Daerah ini tergantung perubahan 
musim, namun dalam hal bercocok tanam mereka tidak mengandalkan musim 
hujan sebab disana tidak terdapat areal persawahan yang ada hanya peternakan 
dan sebagian besar berpropesi sebagai nelayan. Berikut adalah tabel kondisi fisik 
dasar di desa Bira. 
Keadaan tanah memang sangat tidak ideal untuk daerah pertanian, dimana 
sebagian wilayahnya banyak yang kering dan mengandung sedikit pasir yang 
tidak cocok untuk tanaman padi. Sebagian lagi daerah digunakan sebagai lahan 
peternakan, yang paling menguntungkan penduduk desa Bira adalah terdapatnya 
tempat pariwisata. 
61 
 
 
Pembagian lahan desa yang digunakan oleh penduduk di desa Bira dapat 
di lihat pada table berikut ini : 
Tabel 11. Penggunaan Lahan Desa Bira 
No Penggunaan lahan Jumlah (Ha) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Pemukiman 
Perkebunan 
Perkuburan umum 
Pekarangan 
Perkantoran 
Prasarana(Wisata) 
154.23 
737.55 
7.38 
36.15 
16.07 
998.62 
 
Jumlah 1950 
     Sumber : Data Potensi Desa Bira 2016 
 
3. Aspek Kependudukan. 
a. Jumlah Penduduk 
Desa ini mempunya penduduk sebanyak 3485 jiwa terdiri dari 1494 jiwa 
penduduk adalah laki-laki dan 1991 jiwa adalah perempuan, jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dibanding penduduk perempuan, dengan jumlah 
penduduk tertinggi menurut umur yaitu pada usia 10-14 tahun, untuk data 
komposisi penduduk meurut usia dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 12. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
 Desa Bira tahun 2017 
No Umur Desa Bira 
Laki-laki perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
0-4 
5-9 
10-14 
15-19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65+ 
165 
144 
172 
119 
99 
104 
117 
114 
95 
89 
68 
50 
61 
97 
 
142 
196 
226 
182 
136 
161 
161 
162 
128 
100 
95 
85 
83 
134 
 
307 
340 
398 
301 
235 
265 
278 
276 
223 
189 
163 
135 
144 
231 
 
Jumlah      1494 1991 3485 
                       Sumber : Data Potensi Desa Bira 2016 
 
b. Pendidikan 
Penduduk Desa Bira dilihat dari tingkat pendidikan yaitu sebanyak 746 
orang masyarakat yang sedang bersekolah, tingkat pendidikan strata 1 dengan 
jumlah 692 jiwa, tamat SMA dengan jumlah 347 jiwa, kemudian sekolah TK 
dengan jumlah 307 jiwa. 
Jadi dapat dikatakan bahwa desa Bira sudah mengalami perkembangan 
hampir semua orang sudah mulai memperkenalkan anaknya betapa 
pentingnya sebuah pendidikan, ini terbukti terdapat 746 orang yang sedang 
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sekolah dan itu juga ditunjukkan bahwa orang-orang yang ada di desa Bira 
tidak ada yang tidak pernah  sekolah walaupun mereka tidak tamat sampai SD. 
Untuk lebih jelasnya keadaan tingkat pendidikan penduduk desa Bira 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 13. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Bira Tahun 2017 
Tingkat Pendidikan Laki-laki perempuan jumlah 
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 31 42 73 
Usia 3-6 tahun yang sudah masuk TK 145 164 309 
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah -  0 
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 319 427 746 
Usia 18-56 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
-  0 
Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak 63 93 156 
tamat Tamat SD/sederajat 96 98 194 
Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 128 83 211 
Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat 
SLTA 
127 115 242 
Tamat SMP/ sederajat 106 123 229 
TamatSMA/ sederajat 134 213 347 
Tamat D-1/ sederajat - - 0 
Tamat D-2/ sederajat - - 0 
Tamat D-3/ sederajat 36 204 240 
Tamat S-1 / sederajat 301 391 692 
Tamat S-2/ sederajat 5 32 37 
Tamat S-3/ sederajat 3 6 9 
Jumlah 1494 1991 3485 
Sumber :Data Potensi Desa Bira 2016 
 
 
 
 
64 
 
 
 
c. Mata Pencaharian Hidup. 
Pada umumnya Desa Bira di bawah wilayah Indonesia sebagian besar 
penduduk bergerak di bagian nelayan termasuk pula halnya pada penduduk 
Sulawesi selatan. Teknik penangkapan ikannya ada yang masi tradisional ada 
juga yang sudah menggunakan alat-alat modern. Pada masyarakat Desa Bira 
lebih banyak yang menggunakan alat modern dalam penangkapan ikan dalam 
artian bahwa mereka sudah mulai meninggalkan alat tradisional. Masyarakat 
setempat dalam hal menggunakan kapal mereka tidak lagi keluar daerah lagi 
untuk membelinya sebab di sana terdapat pembuatan kapal Phinisi. 
Selain bekerja sebagai nelayan mereka juga beternak, banyak juga 
sebagai pedagang kaki lima dan sebagai pengelola penginapan. Hal ini 
didukung oleh sumber daya alam dan lingkungan sekitarnya sebagai tempat 
pariwisata, ini merupakan potensi penduduk jika di kelolah dengan baik. Pada 
sektor perikanan, pengrajin, peternak dan pariwisata dapat membuat Desa 
Bira jauh dari garis kemiskinan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 
berikut : 
Tabel 14. Komposisi Penduduk Berdasarkan  
Mata Pencaharian Hidup Desa Bira Tahun 2017 
 Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
jiwa/orang 
1 
2 
3 
4 
Petani 
Pegawai Negeri Sipil 
Pengrajin Industri R. Tangga 
Peternak 
8 
92 
123 
9 
121 
121 
225 
14 
129 
213 
348 
23 
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5 
6 
7 
8 
9 
Nelayan 
Montir 
Pensiun PNS 
Pengusaha kecil dan menengah 
Dukun kampong terlatih 
275 
14 
41 
254 
- 
30 
2 
75 
509 
4 
305 
16 
116 
763 
4 
Jumlah 816 1101 1917 
       Sumber : Data Potensi Desa Bira 2016 
 
 Berdasarkan tabel diatas mata pencaharin di Desa Bira didominasi pada 
pengusaha kecil dan menengah dan pengerajin industri rumah tangga hal ini 
dikarenakan desa bira memiliki jarak yang dekat dari kawasan pariwisata 
Pantai Bira sehingga wajar jika mata pencahariaan masyarakat terfokus pada 
sektor pariwisata.   
 Dengan melihat tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Desa Bira sudah 
mengalami banyak kemajuan dan terhidar dari garis kemiskinan ini terlihat 
bahwa banyak diantara mereka mencari pekerjaan lain selain PNS dalam 
artian bahwa masyarakat desa Bira mempunyai potensi untuk jauh dari 
pengangguran. 
d. Sarana Dan Prasarana. 
Saran dan prasarana yang ada dilokasi penelitian sudah tersedia dengan 
baik, hal ini juga mendukung penyediaan sarana dan prasarana untuk kegiatan 
pariwisata. Sarana dan prasarana di lokasi penelitian terdapat Sarana 
pendidikan yaitu TK, SD dan SMP sedangkan untuk SMA mereka bisa 
sekolah di Desa lain, sedangkan untuk sarana ibadah dan olahraga Desa Bira 
cukup mempunyai tempat beribadah yaitu  7 buah mesjid dan 4 buah 
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mushollah, untuk olahraga terdapat sebuah lapangan utama sepak bola, 2 
lapangan bulu tangkis, 3 meja pingpong, 2 lapangan tennis dan 3 lapangan 
volli.  
Jika dibandingkan dengan desa ataupun kelurahan yang ada di 
Kecamatan Bontobahari, Desa Bira memiliki sarana penunjang yang lebih 
lengkap utamanya sarana akomodasi, perdagangan serta jasa. Untuk lebih 
jelasnya sarana yang dimiliki oleh Desa Bira dapat terlihat pada tabel berikut 
ini : 
                 Tabel 15. Sarana Dan Prasana Di Desa Bira Tahun 2017 
No Jenis sarana dan prasarana Jumlah/ 
buah 
1 Pendidikan : 
 a. Play Group 
b. TK 
c. SD/ sederajat. 
d. SMP/ sederajat. 
1 
3 
5 
1 
2 Tempat ibadah : 
 a. Mesjid. 
b. Musollah. 
7 
4 
3 Olahraga : 
 a. Sepak bola 
b. Bulu tangkis 
c. Meja pingpong 
d. Lapangan tennis 
e. Lapangan voli 
1 
2 
3 
2 
3 
4 Energi dan Penerangan: 
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 a. Listrik PLN 
b. Diesel umum 
c. Genset pribadi 
d. Lampu minyak tanah 
e. Kayu bakar 
1 
2 
6 
3 
250 
5 Sarana hiburan dan Wisata : 
 a. Hotel bintang 3 
b. Hotel melati 
c. Karaoke 
d. Restoran/café 
1 
30 
12 
25 
6 Kesehatan : 
 a. Puskesmas 
b. Pustu  
c. Jumlah paramedic 
d. Bidan 
e. Perawat 
1 
1 
2 
3 
3 
7 Perdagangan dan jasa 
 a. Pasar umum 
b. TPI 
c. Toko/kios 
1 
1 
34 
8 Transportasi : 
 a. Tambatan perahu 
b. Pelabuhan kapal penumpang 
c. Perahu motor 
d. Sped boat 
3 
1 
25 
12 
9 Komunikasi dan informasi 
 a. Telepon (Telkom+GSM) 
b. Parabola 
c. Tv 
30+800 
18 
540 
    Sumber : Data Potesial Desa bira tahun 2016  
    
f.  Pola Pemukiman Penduduk 
Pola pemukiman umumnya tersebar secara mengelompok sepanjang tepi 
garis pantai, kondisi ini dipengaruhi oleh dekatnya pemukiman mereka dengan 
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laut, hal tersebut menandakan pentingnya laut sebagai tempat mata pencaharian 
untuk mereka. Dahulunya mata pencaharian penduduk hanya berprofesi 
sebagai nelayan dan rata-rata masih satu keturunan sehingga mempengaruhi 
kondisi permukiman nelayan. Hal ini mengakibatkan pemukiman nelayan pada 
saat itu hanya berorientasi ke laut dan pola permukimannya dapat dikatakan 
terpusat  yang dimana pola permukiman ini mengelompok membentuk unit-
unit yang kecil dan menyebar. Namun  keberadaan Pelabuhan Bira, mendorong 
terjadinya aktivitas baru dan sumber mata pencaharian baru sehingga pola 
permukiman masyarakat juga mengalami perubahan. Masyarakat yang tinggal 
di kawasan tersebut pun membangun rumah-rumah mereka dengan 
menyesuaikan diri pada keadaan tersebut dengan pola permukiman memanjang 
dan mengikuti garis jalan (pola linear).  
D. Tinjauan Khusus Pelabuhan Bira 
a. Lokasi Pelabuhan 
Pelabuhan Bira terletak di Desa Bira, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten 
Bulukumba pada 0o12' LS dan 8o LU, dan antara 116o48'BB - 122o36' BT yang 
menghadap langsung dengan Laut Flores. Berbagai jenis kapal melakukan 
berbagai pelayaran baik yang akan masuk di Provinsi Sulawesi Selatan ataupun ke 
provinsi lain. Luas Kawasan Pelabuhan Bira mencapai 24.5 ha. 
Pelabuhan Bira sebagai pelabuhan penumpang adalah pelabuhan yang 
dibangun untuk memberikan fasilitas bagi kegiatan yang berhubungan dengan 
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kebutuhan orang yang bepergian, pada pelabuhan penumpang dilengkapi dengan 
stasiun penumpang yang mencakup fasilitas-fasilitas seperti kantor imigrasi, 
keamanan, direksi pelabuhan, maskapai pelayaran, dan sebagainya. 
 Pelabuhan tersebut tentunya memberikan peranan yang besar terhadap 
kelancaran lalu lintas perdagangan antar pulau. Hal ini terasa semakin ramai dan 
meningkat dari tahun ke tahun khususnya di bidang bongkar muat barang atau 
komoditi berupa hasil-hasil pertanian, perkebunan dan hasil hutan serta kebutuhan 
pokok lainnya. Dilihat dari lalu lintas barang dan orang yang terjadi pada 
pelabuhan ini, maka wilayah hinterland pun ikut berkembang meliputi berbagai 
wilayah disekitarnya yaitu Kabupaten Bone, Kabupaten Sinjai, Kabupaten 
Bantaeng, Kabupuaten Jeneponto, Kabupaten Takalar, Kabuapten Gowa, dan Kota 
Makassar. Hal ini dibuktikan juga dengan meningkatnya prasarana yang ada di 
Desa Bira seperti jaringan jalan, listrik, drainase dan telekomunikasi. Oleh karena 
itu keberadaan Pelabuhan Bira ini membawa efek pengganda bagi tumbuhnya 
sektor lainnya, seperti sektor perdagangan dan jasa turut mengalami peningkatan. 
Begitu pula dengan kebutuhan akan perumahan dan fasilitas sosial lainnya sejalan 
dengan pertambahan penduduk akibat migrasi pekerja sektor lainnya. 
b. Aktifitas Pelabuhan 
Aktivitas Pelabuhan Bira yang terlihat dalam kurun waktu 5 tahun (2012 – 
2016) menunjukkan bahwa tingginya volume aktivitas pelabuhan berdampak 
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langsung terhadap sosial ekonomi masyarakat sekitar. Hal ini dapat dapat dilihat 
pada gambar dan tabel dibawah ini. 
 
 
Gambar 1 
Aktifitas Pelabuhan Bira 
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c. Data angkutan di pelabuhan Bira : 
 
a. Data pelabuhan yang berangkat di Pelabuhan Bira 
 
               Tabel 16. Data Angkutan yang Berangkat di Pelabuhan Bira tahun 
2012- 2016 
No. Tahun Penumpang 
(Orang) 
Gol. II 
(unit) 
Motor 
Gol. III 
(unit) 
Mobil 
Gol. IV 
(unit) 
Bus 
Barang 
(ton) 
Ket. 
1 2012 67.341 6548 2543 3904 6503 Muat 
2 2013 72.454 7003 2908 4562 6751 Muat 
3 2014 73.388 7547 3168 4957 7848 Muat 
4 2015 77.510 8888 3933 5856 8155 Muat 
5 2016 87.648 9509 4006 5868 8132 Muat 
Sumber : ASDP Pelabuhan Bira 2017 
 
b. Data pelabuhan yang tiba di Pelabuhan Bira 
 
Tabel 17. Data Angkutan yang Tiba di Pelabuhan Penyeberangan Bira      
tahun 2012 - 2016 
No Tahun Penumpang 
(Orang) 
Gol. II 
(unit) 
Motor 
Gol. III 
(unit) 
Mobil 
Gol. IV 
(unit) 
Bus 
Barang 
(ton) 
Ket. 
1 2012 62.992 6032 2873 3117 3256 Bongkar 
2 2013 67.901 6442 3009 3501 3871 Bongkar 
3 2014 73.266 7990 3101 4004 2299 Bongkar 
4 2015 88.623 7981 3860 4687 6831 Bongkar 
5 2016 90.823 13.685 7227 4868 5508 Bongkar 
 Sumber : ASDP Pelabuhan Bira 2017 
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c. Data arus pelayaran kapal 
 
Tabel 18. Arus Pelayaran Kapal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : ASDP Pelabuhan Bira 2017 
d. Jenis dan kapasitas kapal 
                           Tabel 19. Jenis dan Kapasitas Kapal Pelayaran 
No Jenis Kapal Kapasitas kapal 
1 KMP. Bontoharu PNP 300 Orang Kendaraan 22 Unit Camp 
2 KMP. Sangke Palangga PNP 189 Orang Kendaraan 17 Unit Camp 
3 KMP. Balibo PNP 189 Orang Kendaraan 17 Unit Camp 
      Sumber : ASDP Pelabuhan Bira 2017  
No. Lintasan Jarak Kapal Yang 
Melayani 
Waktu 
Tempuh 
Keterangan 
1 Komersil 
Bira – Pamatata 
 
18 Mile 
 
KMP. 
Bontoharu 
 
2 Jam 
 
PP 
2 Perintis 
Bira – Jampea 
Jampea – Labuan 
Bajo 
Jampea - 
Marakopot 
 
100 Mile 
110 Mile 
 
117 Mile 
 
 
KMP. Sangke 
Palangga 
 
 
8 Jam 
12 Jam 
 
13 Jam 
 
Bira – Labuan 
Bajo 
 
 
Bira - 
Marapokot 
3 
 
 
Perintis 
Bira – 
Patumbukan 
Pattumbukan – 
Kayuadi 
Kayuadi- Jampea 
 
Jampea – 
Bonerate 
 
Bonerate - 
Kalaotoa 
 
55 Mile 
 
 
35 Mile 
 
34 Mile 
 
48 Mile 
 
 
50 Mile 
 
 
 
KMP. Balibo 
 
6 Jam 
 
 
3,8 Jam 
 
3,7 Jam 
 
5,3 Jam 
 
 
5,5 Jam 
 
 
 
 
Bira - Kalaotoa 
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E. Karakteristik Responden Penelitian 
Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 
orang yang merupakan sebagian dari populasi (sampel) yang diambil dari 
34.485 jiwa penduduk yang ada di Desa Bira. Penelitian mengenai Pengaruh 
keberadaan pelabuhan terhadap perkembangan sosial ekonomi yang 
melibatkan variabel bebas dan variabel terikat yaitu; variabel tetap (Y) 
Pelabuhan Bira sedangkan Variabel bebas (X) sosial ekonomi . 
1. Karakteristik Responden Masyarakat 
Penelitian pada variabel ini adalah aspek keadaan sosial ekonomi 
masyarakat sebagai impilkasi terhadap keberadaan Pelabuhan Bira. Dari 
observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi 
masyarakat sekitar Pelabuhan Bira di Desa Bira relatif tidak banyak berbeda 
pada sebagian kondisi masyarakat yang ada di kawasan kawasan pesisir 
Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian kondisi sosial ekonomi 
masyarakat sebagai pengaruh dari keberadaan Pelabuhan Bira di Desa Bira, 
maka disusun pada indikator-indikator sub variabel yakni: 
a. Tingkat Pendapatan 
Pendapatan dari masyarakat yang berada disekitar Pelabuhan Bira 
diperoleh informasi yang mengalami peningkatan, hal ini dimungkinkan 
bahwa sebagian besar hasil-hasil pendapatan mereka baik sebagai nelayan 
maupun sebagai pekerja pada sektor lain adalah cukup memadai, dalam arti 
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bahwa dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka, responden memiliki 
sumber-sumber pendapatan yang memadai, hal ini sejalan dengan berbagai 
aktivitas di kawasan pariwisata yang memberikan nilai tambah. Banyaknya 
sumber-sumber pendapatan yang dapat diraih masyarakat di Desa Bira 
terutama yang bekerja di sekitar Pelabuhan jelas memberikan peluang bagi 
mereka untuk memperbaiki taraf  hidup mereka. Rata-rata masyarakat di 
Desa Bira mampu mendapat pendapatan sekitar antara Rp.1.500.000/bulan.  
Tabel 20. Tingkat Pendapatan Responden  
No Tingkat Pendapatan Frekuensi Persentase 
(%) 
1.  < Rp.  750.000 / Bulan 7 7 
2. Rp. 750.000 – Rp. 1.500.000 / Bulan 20 20 
3. Rp. 1.500.000 – Rp.2.500.000 / Bulan 67 67 
4. > Rp. 2.500.000 / Bulan 6 6 
Jumlah 100 100 
    Sumber : Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel 20 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata responden yang 
diteliti memiliki pendapatan yang meningkat, yaitu umumnya berpendapatan di 
atas Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 / bulan, hal ini terlihat bahwa pendapatan 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil 
wawancara terbuka, kondisi perekonomian masyarakat di Desa Bira mengalami 
perubahan, hal ini di dukung oleh peluang lapangan pekerjaan yang ada di 
Kawasan Pelabuhan Bira. 
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b. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan responden yang diteliti dalam penelititan ini, pada 
dasarnya relatif bervariasi mulai dari SD sampai S1, Seperti yang disajikan 
dalam table 4.180 berikut ini:  
Tabel 21. Tingkat Pendidikan Responden Penelitian 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1. SD 10 4 
2. SLTP 20 26 
3. SLTA 63 63 
4. ≥ SARJANA 6 6 
Jumlah 100 100 
        Sumber : Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan table 21 diatas, dapat dilihat bahwa dari 100 responden 
yang diteliti ternyata terdapat responden yang tidak berpendidikan atau tidak 
sekolah yaitu sebanyak 4 %, dan berpendidikan SLTA ke atas mencapai 63 
% selebihnya adalah berpendidikan SD, SLTP dan S1. Dilihat dari 
presentase responden yang diteliti pada umumnya berpendidikan SLTA 
bahkan terdapat 26 % yang berpendidikan SLTP kebawah dan 6 % yang 
berpendidikan SI atau yang telah lulus perguruan tinggi. Hal ini tentu saja 
berkaitan dengan tingkat sosial ekonomi masyarakat sekitar Pelabuhan Bira 
yang relatif masih kurang memadai. Demikian dapat dipastikan bahwa 
hampir keseluruhan responden yang diteliti pernah memperoleh pendidikan, 
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setingkat SLTP dan SLTA, terutama para nelayan, buruh kapal, dan 
pedagang yang berada di sekitar Pelabuhan Bira. 
2. Persepsi Responden Masyarakat 
 
Persepsi masyarakat dapat dijadikan sebuah acuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh keberadaan Pelabuhan Bira di Desa Bira. Persepsi ini 
diukur dengan beberapa parameter yaitu pandangan masyarakat mengenai. 
Pengaruh Pelabuhan terhadap perkembangan sosial ekonomi, tingkat 
pendapatan, dan peluang pekerjaan di kawasan maupun sekitar pelabuhan.     
a. Presepsi responden pengaruh Keberadaan Pelabuhan Bira terhadap tingkat 
pendapatan masyarakat 
 
Dari hasil wawancara dan kuesioner yang dilakukan pada masyarakat 
Bira, didapatkan hasil bahwa sebanyak 73 % responden menyatakan bahwa 
pelabuhan memiliki tingkat pengaruh terhadap tingkat pendapatan yang 
meningkat, sedangkan responden yang menyatakan tingkat pendapatan tetap 
sebanyak 27 %. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 22.  Persepsi Responden Tingkat Pengaruh Pelabuhan Bira  
Terhadap Pendapatan 
 
 
 
 
 
 
 
                            
                 
              Sumber : Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017        
 
b. Persepsi responden mengenai pengaruh Pelabuhan Bira terhadap tingkat 
pendidikan masyarakat 
Mayoritas penduduk merasa keberadaan Pelabuhan Bira sangat 
berpengaruh terhadap tingkat Pendidikan masyarakat, berdasarkan hasil 
wawancara dan pembagian kuesioner yang berjumlah 100 responden, 67 
responden beranggapan bahwa pelabuhan bira memiliki pengaruh yang tinggi 
terhadap tingkat pendidikan masyrakat. 
Tabel 23.  Persepsi Responden Pengaruh Pelabuhan Bira Terhadap Tingkat 
Pendidikan Masyrakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                
                                   Sumber : Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017     
 
                     
No Jenis Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Berpengaruh 73 73 
2. Berpengaruh 27 27 
3. Kurang Berpengaruh - - 
4. Tidak Bepengaruh - - 
Jumlah 100 100 
No Jenis Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Berpengaruh 67 67 
2. Berpengaruh 17 17 
3. Kurang Berpengaruh 6 6 
4. Tidak Bepengaruh - - 
Jumlah 100 100 
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c. Persepsi Responden terhadap Peluang Pekerjaan  
Bagi masyarakat yang berdomisili di Desa Bira, aspek pekerjaan tidak 
jauh berbeda dengan komunitas masyarakat lainnya di kawasan pesisir 
Kabupaten Bulukumba, mereka memiliki beragam pekerjaan mulai dari 
penenun, nelayan, pedagang sampai pada anggota PNS.  Meskipun demikian  
bagi  masyarakat yang  berada di Desa Bira memberikan keuntungan 
tersendiri, terutama responden yang memiliki aktifitas yang berhubungan 
langsung dengan aktifitas-aktifitas Pelabuhan. Disamping itu masyarakat 
dapat meraup keuntungan dengan berdagang di sekitar pelabuhan. 
Tabel 24. Persepsi Responden Tentang Peluang Lapangan 
                                   Pekerjaan Di Pelabuhan Bira 
 
No Jenis Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Tidak Berminat 6 6 
2. Cukup Berpeluang 12 12 
3. Berpeluang 15 15 
4. Sangat Berpeluang 67 67 
Jumlah 100 100 
           Sumber : Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017 
  
Berdasarkan tabel 24 di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian 
yang telah dilakukan pada 100 responden mengenai peluang untuk 
melakukan aktivitas pekerjaan di Pelabuhan Bira ternyata umumnya 
responden mengatakan sangat berpeluang untuk melakukan aktivitas di 
Pelabuhan Bira, dan mereka tahu bahwa beberapa peluang bisnis dapat  
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dilakukan di sekitar Pelabuhan, termasuk  berdagang serta berbagai 
peluang lainnya. Dan yang cukup berminat ternyata diidentifikasi adalah 
yang memang memiliki aktivitas di sekitar Pelabuhan dengan tingkat 
pendidikan yang kurang memadai, sedangkan bagi kelompok responden 
yang memiliki pekerjaan formal mengatakan tidak berminat.  
 
Untuk lebih mempermudah peneliti dalam menyimpulkan hasil 
kuesioner yang di lakukan dengan menggunakan metode crosstabulation dan 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi maka hasil analisis dapat dilihat pada 
tabel 25 dibawah ini. 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
 
 
Tabel 25.  Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Variabel Sosial Ekonomi Masyarakat 
 
Faktor 
Pengaruh Variabel 
Sosial 
Ekonomi Indikator Frekuensi Persentase Bobot  
Keberadaan 
Pelabuhan 
Bira 
Sosial 
Ekonomi 
Tingkat 
Pendapatan 
Sangat Berpengaruh 73 73 4 
Berpengaruh 27 27 2 
Cukup Berpengaruh  -  -  - 
Tidak Berpengaruh  -  -  - 
Tingkat 
Pendidikan 
Sangat Berpengaruh 67 67 4 
Berpengaruh 17 17 1 
Cukup Berpengaruh 6 6 1 
Tidak Berpengaruh  -  -  - 
 Peluang 
Pekerjaan 
Sangat Berpeluang 67 67 4 
Berpengaruh 15 15 1 
Cukup Berpengaruh 12 12 1 
Tidak berminat 6 6 1 
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Tabel 26. Rekapitulasi Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Variabel 
           Sosial Ekonomi Masyarakat di Sekitar Pelabuhan Bira 
 
 
Variabel 
Faktor yang 
mempengaruhi 
kondisi sosial 
ekonomi 
masyarakat  
Indikator  Nilai 
hasil 
Crosst
ab 
(%) 
Standar Nilai 
Pengaruh 
Nilai 
Bobot 
Kesimpulan 
 
 
 
Sosial 
Ekonomi 
 
 
 
Keberadaan 
Pelabuhan Bira 
Tingkat 
Pendapatan 
 
73 
 
66,67 – 88,88 
 
4 
 
Berpengaruh 
Tingkat 
Pendidikan 
 
67 
 
66,67 – 88,88 
 
4 
 
Berpengaruh 
 Peluang 
Pekerjaan 
 
67 
 
66,67 – 88,88 
 
4 
 
Berpengaruh 
        Sumber : Hasil Analisis 2017 
  Dari hasil rekapitulasi penilaian koesioner berdasarkan beberapa 
indikator yang di tampilkan pada table 26 diatas maka ditarik kesimpulan 
dengan akumulasi nilai responden yang di dapat, maka diketahui faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap sosial ekonomi masyarakat sekitar lokasi 
pelabuhan adalah tingkat pendapatan, dimana rata-rata masyarakat sekitar 
Pelabuhan memiliki tingkat pendapatan yang relative tinggi, yaitu umumnya 
berpendapatan Rp. 1.500.000 – 2.500.000/ bulan, hal ini terlihat bahwa tingkat 
pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan mata 
pencaharian sangat mempengaruhi sosial ekonomi masyarakat karena padatnya 
aktifitas pelabuhan sehingga masyarakat banyak yang bekerja di sekitar 
pelabuhan baik itu berdagang atau menawarkan jasa, serta bekerja sebagai buruh 
di kawasan pelabuhan. Dalam perkembangan wilayah, keberadaan Pelabuhan 
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Bira juga memegang peranan penting dalam mengembangkan wilayah Desa 
Bira baik dari segi infrastruktur, sarana dan prasarana dan sistem transportasi. 
F. Konsep Kajian Alquran dengan Hasil Penelitian Pengaruh Sosial Ekonomi 
Masyarakat  
Dampak sosial ekonomi tidak terlepas dari manusia baik secara objek dan 
subjek kehidupan. Dalam hal ini kajian agama islam penulis kaitkan dengan hasil 
kajian atau hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Sosial Masyarakat 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. Itu 
adalah suatu gambaran yang terdapat dalam Alquran, dimana perubahan sosial 
bisa terjadi dalam masyarakat salah satu faktor yang menentukan adalah 
masyarakat itu sendiri. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al 
Anfaal/8:53. 
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Terjemahannya: 
“(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-
Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa-apa yang ada 
pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui.” (Kementrian Agama, RI : 2012 ) 
 Yang demikian itu, disiksa-Nya orang-orang kafir disebabkan karena 
Allah sekali-kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum dengan cara menggantinya dengan 
siksaan sehingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka mereka 
sendiri mengubah nikmat yang mereka terima dengan kekafiran, seperti apa 
yang telah dilakukan oleh orang-orang kafir. Mekah, berbagai macam makanan 
dilimpahkan kepada mereka, sehingga mereka terhindar dari kelaparan, 
diamankan-Nya mereka dari rasa takut, dan diutus-Nya Nabi saw. kepada 
mereka. Kesemuanya itu mereka balas dengan kekafiran, menghambat jalan 
Allah dan memerangi kaum Mukminin. Dan sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Tafsir Jalalin. Pustaka Al-Hidayat hal. 
110) 
Dari ayat-ayat tersebut yang menjadi dasar pandangan Islam adalah Allah 
tidak menyerahkan manusia kepada hal-hal yang sepintas kilas, juga tidak 
kepada kebetulan-kebetulan yang tidak ada patokannya. Semua diatur dengan 
sunnah-Nya yang ditetapkan dengan qadar-Nya. Allah Swt telah memberikan 
nikmat-Nya kepada mereka, telah memberikan rezeki dan karunia-Nya, telah 
meneguhkan kekuasaan untuk mereka di muka bumi dan telah menjadikan 
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mereka khalifahnya. Ayat ini menekankan bahwa perubahan yang dilakukan 
oleh Allah, haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan oleh masyarakat. 
Tanpa perubahan yang dilakukan masyarakat pada diri mereka terlebih dahulu, 
maka mustahil akan terjadi perubahan sosial. Memang boleh saja terjadi 
perubahan penguasa atau sistem tetapi jika sisi dalam masyarakat tidak 
berubah, maka keadaan akan tetap bertahan sebagaimana sedia kala. Jika 
demikian yang paling pokok dalam keberhasilan perubahan sosial adalah 
perubahan sisi dalam manusia. Karena sisi dalam manusia  itulah yang 
melahirkan aktivitas, baik positif maupun negatif. 
2. Pengaruh Ekonomi Masyarakat 
Dalam Islam, pertumbuhan harus seiring dengan pemerataan. Tujuan 
kegiatan ekonomi, bukanlah meningkatkan pertumbuhan sebagaimana dalam 
konsep ekonomi kapitalisme. Tujuan ekonomi Islam lebih memprioritaskan 
pengentasan kemiskinan dan pengurangan pengangguran. Karena itu, Islam 
menekankan keseimbangan antara petumbuhan dan pemerataan. Pertumbuhan 
bukan menjadi tujuan utama, kecuali dibarengi dengan pemerataan. Dalam 
konsep Islam, pertumbuhan dan pemerataan merupakan dua sisi dari sebuah 
entitas yang tak terpisahkan, karena itu keduanya tak boleh dipisahkan. 
Secara umum bisa dibilang bahwa ekonomi adalah sebuah bidang kajian 
tentang pengurusan sumber daya material individu, masyarakat, dan negara 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia karena kebutuhan ekonomi 
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ilmu tentang tindakan dan perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya 
alam yang ada melalui kegiatan produksi, komsumsi, atau produksi. 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. An Najm/53:39 dan QS. Al 
Ma’arij/70 :24. 
  
 
 
Terjemahannya; 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya”. (Kementrian Agama, RI : 2012 ) 
 
(Dan bahwasanya) bahwasanya perkara yang sesungguhnya itu ialah 
(seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya) yaitu 
memperoleh kebaikan dari usahanya yang baik, maka dia tidak akan 
memperoleh kebaikan sedikit pun dari apa yang diusahakan oleh orang lain. 
(Tafsir Jalalin. Pustaka Al-Hidayat An-Najm /53:39 hal. 340). 
 
 
  
Terjemahannya: 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu” 
(Kementrian Agama, RI : 2012 ) 
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Dan sesungguhnya mereka telah menyesatkan dengan nama-nama 
tersebut kebanyakan manusia memerintahkan manusia untuk menyembahnya 
dan janganlah engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kesesatan, ayat ini diathafkan kepada lafal qad adhalluu, yakni merupakan doa 
Nabi Nuh setelah Allah mewahyukan kepadanya, bahwasanya sekali-kali tidak 
ada orang yang mau beriman di antara kaummu, melainkan orang-orang yang 
telah beriman saja. (Tafsir Jalalin. Pustaka Al-Hidayat An-Najm /54:24 hal. 
370). 
Berdasarkan prinsip ini, maka konsep ekonomi berdasarkan Alquran 
mengajarkan sistem berekonomi yang nafkah atau bermanfaat bagi masyarakat. 
Bukan materialistik dan bukan semata-mata untuk diri sendiri karena tujuan 
kemaslahatan di akhirat. Bahwasanya kemiskinan itu bisa berpotensi 
menggiring manusia pada jurang kekufuran, dalam artian kemiskinan dapat 
membuat kita lupa mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt. 
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BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Sesuai hasil pembahasan mengenai  pengaruh keberadaan Pelabuhan Bira 
terhadap sosial ekonomi masyarakat sekitar di Desa Bira Kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba, maka beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
Keberadaan Pelabuhan Bira  mempengaruhi tingkat  penghasilan warga, 
dimana pendapatan sebelumnya berada dalam kisaran Rp.750.000,00 – 
Rp.1.000.000,00 sedangkan setelah Pelabuhan Bira terbangun diperoleh data 
bahwa penghasilan warga mencapai Rp.1.500.000,00 – 2.500.000,00, hal ini 
berbanding lurus dengan dampak sosial yang terjadi bahwa berdasarkan hasil 
survay dan wawancara, keberadaan Pelabuhan Bira mempengaruhi  sosial 
ekonomi masyarakat baik dalam pendapatan, tingkat pendidikan, dan mata 
pencaharian, masyarakat yang diharapkan mampu memenuhi segala kebutuhan 
dan mencapai kesejahteraan bagi masyarakat di Desa Bira, dengan demikian 
adanya pelabuhan memberikan peluang dan pengaruh bagi para pedagang untuk 
melakukan aktivitas mengais rejeki dalam bentuk berdagang dan sebagainya. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta kesimpulan maka penelitian ini 
merekomendasikan beberapa hal sebagai saran mengenai pelabuhan sebagai 
pengaruh dalam pengembangan sosial ekonomi masyarakat sekitar di Desa Bira 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba sebagai berikut:  
1. Bagi Pemerintah 
Dilihat dari perkembangan di wilayah  Kabupaten Bulukumba 
khususnya desa Bira terutama pada beberapa sektor ekonomi yang dominan 
seperti pertanian, perkebunan, perikanan, perdagangan, serta sektor sosial 
maka pemerintah perlu melakukan pembenahan terhadap sarana dan prasarana 
wilayah yang terutama mendukung peningkatan fungsi Pelabuhan Bira 
sebagai penunjang aktifitas distribusi barang dan jasa bagi Desa Bira. Selain 
itu perlu adanya konsistensi pemerintah dalam hal penataan ruang agar tidak 
terjadi saling tumpang tindih antara arahan pengembangan kawasan 
pelabuhan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah  Kabupaten Bulukumba yang 
sudah ada terutama di desa Bira. 
2. Bagi pengelola pelabuhan 
Perlu adanya pengelolaan yang baik terhadap Pelabuhan pira dengan 
pendekatan yang professional dan antisipasi sedini mungkin untuk  mencegah 
dampak negatif bagi lingkungan yang diakibatkan oleh aktifitas pelabuhan.  
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3. Bagi mahasiswa 
Melanjutkan penelitian pelabuhan Bira dengan pendekatan ilmu yang 
lebih rinci sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan dan dasar kebijakan 
dalam pengelolaan pelabuhan.  
 
